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BAB IV 

PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Dari hasil penelitian berupa wawancara, observasi, serta dokumentasi 

berikut akan peneliti gunakan untuk menjawab fokus penelitian antaralain: 

1. Program pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah pada 

Siswa SMKN 1 Bandung Tulungagung 

Pendidikan kecakapan hidup merupakan suatu pendidikan yang 

bertujuan untuk membentuk suatu ketrampilan pada peserta didik berupa 

ketrampilan umum maupun khusus. Pada SMKN 1 Bandung tersebut 

pendidikan yang diajarkan berupa pendidikan kecakapan khusus karena 

sudah terpilah-pilah menurut ketrampilan yang ingin diperoleh siswa pada 

jurusannya masing-masing.  

Berbasis akhlakul karimah disini yaitu pendidikan akhlak, dimana 

setiap manusia yang memiliki ketrampilan apapun untuk memasuki dunia 

kerja harus memiliki pegangan atau pendidikan akhlak yang baik supaya 

dapat mendapatkan kepercayaan dari atasan ataupun apabila memiliki usaha 

sendiri diharapkan nantinya dapat dipercaya oleh konsumennya. 

Untuk itu setiap sekolah memiliki program tersendiri dalam 

pembentukannya yang dibentuk secara terorganisir dan disesuaikan dengan 

kondisi dan latar belakang dari tiap-tiap sekolah. Untuk program pendidikan 

kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah di SMKN Bandung telah 
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peneliti paparkan berdasarkan data yang peneliti kumpulkan, diawali dari 

pendidikan bela negara sebagaimana hasil wawancara sebagai berikut 

Diawali dengan pendidikan bela negara yang dilaksanakan di brigif 

TNI Kediri guna menempa siswa supaya memilki jiwa nasionalisme, 

berakhlakul karimah, serta segala sesuatu yang dibutuhkan untuk mengisi 

kemerdekaan dengan berperan sesuai posisi dan kemampuannya. 

Berdasarkan keterangan pak Kiki dalam kegiatan wawancara, beliau 

menjelaskan tentang kegiatan pendidikan bela negara sebagai berikut: 

Banyak mas, disana siswa dilatih untuk memiliki jiwa mandiri, 

nasionalisme, dan akhlak. Ya dengan cara militer tentunya. Tak jarang 

hal tersebut (pendidikan ala militer) terbawa sampai di sekolah, anda 

pasti sudah tau sendiri waktu PPL disini yang kemarin bagaimana 

hasilnya. Mereka datang dari pendidikan bela negara tidak kelihatan 

lelah, tetapi mereka seperti penuh semangat dari bahasa tubuhnya.
72

 

(2.WWN.Ks.II.19/05/2017) 

 

Oleh karena itu pendidikan bela negara yang membentuk sikap 

mandiri, berakhlakul karimah, dan berjiwa nasionalisme. Kedepan 

diharapkan akan bisa membentuk insan dan insani yang mandiri dalam 

melaksanakan sesuatu hal dengan pedoman akhlakul karimah dan memiliki 

jiwa nasionalisme yang kuat guna mengambil peran dalam kehidupan 

bermasyarakat kelak. 

Dilanjutkan dengan pendidikan di sekolah. dalam pendidikan di  

sekolah pasti ada perencanaan dan perencanaan tersebut terdapat dalam 

rencana pembelajaran. Pada rencana pembelajaran di SMKN 1 bandung 

telah di  sisipkan 18 nilai karakter bangsa dimana dalam nilai nilai tersebut 
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disisipkan nilai nilai pancasila, dan nilai-nilai tersebut telah sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh pak 

Maryani selaku waka kurikulum yaitu: 

Dari sudut pandang kurikulum, program pendidikan kecakapan hidup 

sudah diatur dalam perangkat pembelajaran yang sudah di sisipkan 18 

nilai karakter bangsa, dimana penyisipannya itu di sesuaikan oleh guru 

mapel masing-masing.
73

 (1.WWN.W.Ku.I.12/05/2017) 

 

Hal ini diperkuat oleh guru BK dalam kegiatan wawancara, beliau 

berpendapat bahwa: 

Setiap guru berbeda dalam pelaksanaan, karena harus di sesuaikan 

dengan materi. Untuk materi bimbingan konseling berada di kelas XII 

dengan sistim klasikal, saya memberi materi mereka tentang 

penerapan norma-norma dan nilai-nilai didalam sekolah dan diluar 

sekolah...74  (1.WWN.G.BK.I.12/05/2017) 

 

Pelaksanaan dan metode yang diserahkan pada guru tersebut bertujuan 

supaya guru bisa menyesuaikan dalam penyisipan 18 nilai karakter bangsa 

tersebut. Setiap guru memang memiliki perbedaan dalam penyisipannya. 

Karena kebebasan tersebut sehingga guru bisa mengoptimalkan metode 

yang ingin dilaksanakan serta mengarahkan siswa pada tujuan yang ingin 

dituju.  

Seperti dalam pendidikan agama dan BK. Pada pendidikan agama 

yang pasti digunakan untuk pembelajaran adalah Al-Qur’an dan hadis. 

Sedangkan bagi pendidikan BK yang digunakan adalah penalaran norma 

dan pemberian pengertian siswa tentang aturan norma, adat, maupun agama 

yang berlaku dimasyarakat supaya siswa mengatahui dan faham atas apa 
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yang di inginkan guru guna membentuk masyarakat yang memiliki karakter 

yang baik. 

Guru agama sekaligus menjabat sebagai kesiswaan bagian keagamaan 

dalam kegiatan wawancara juga memberikan penjelasan bahwa: 

Program ada dua, yang di pembelajaran di sisipkan pada RPP dan 

setiap mapel ada, yang di luar kelas ada sholat wajib jamaah, dan 

sholat duha dan sholat jum’at, untuk sholat duha itu sendiri tergantung 

guru agama, waktu mengajar dan waktu senggang, seperti jam saya di 

kelas X kan ada 3 jam pelajaran, yang 1 jam pelajaran saya gunakan 

untuk anak-anak sholat duha. Untuk sholat wajib nya sendiri sudah 

ada jadwalnya, dari yang Adzan sampai yang mengimami.
75

 

(1.WWN.G.A.I.12/05/2017) 

 

Bu Fitri sebagai guru guru agama juga menambahkan bahwa program 

dari pendidikan kecakapan hidup tersebut dibagi menjadi dua bagian. 

Pertama yaitu penyisipan 18 karakter bangsa pada RPP setiap mapel guru. 

Kedua yaitu pembiasaan sholat berjamaah dan terutama sholat dzuhur dan 

asyar, sholat jum’at, dan sholat duha. 

Pelaksana tugas sebagai imam sholat dalam wawancara beliau 

menjelaskannya sebagai berikut. 

Sebenarnya yang bertugas itu adalah siswa remaja masjid. Tetapi 

apabila ada guru laki-laki disitu (masjid) maka otomatis gurulah yang 

mengimami. Mengapa banyak kesadaran pribadi, karena sudah ada 

penekanan dari pihak keagamaan sendiri berupa wanti-wanti secara 

lisan. Selain lebih utama, sholat jama’ah juga menghemat tempat serta 

mempercepat dalam hal pergantian siswa yang sholat.
76

 

(1.WWN.G.A.II.12/05/2017) 

 

Rincian untuk sholat dzuhur dan asyar yang memiliki tugas 

mengimami adalah siswa, ataupun kalau ada guru maka secara otomatis 
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gurulah yang menjadi imam. Solat duha di masjid sekolah yang 

menjalankannya antara lain siswa yang pada saat itu memiliki kemauan 

melaksanakan dan pada jadwal mapel agama Islam, dan siswa-siswa yang 

memang rutin dalam menjalankan sholat duha.  

Pada wawancara kedua kepada guru BK, peneliti mendapatkan data 

yang memperkuat keterangan dari guru agama yaitu: 

Programnya ada dua yaitu di dalam kelas dan di luar kelas. Di dalam 

kelas berupa pendidikan klasikal yang ada pada kelas sembilan. Untuk 

pendidikan di luar kelas, yaitu pendidikan penanaman akhlak secara 

praktek langsung dimana pabila bertingkah buruk maka diberi 

hukuman.
77

 (1.WWN.G.BK.I.18/05/2017) 

 

Dalam sudut pandang BK memiliki dua program dalam pendidikan 

kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah yaitu yang pertama adalah 

pendidikan di dalam kelas atau pendidikan klasikal untuk kelas XII dimana 

pendidikan tersebut guru BK memberikan pembelajaran pada siswa tentang 

norma norma-norma serta aturan dalam masyarakat yang baik. Selain itu 

juga siswa diminta meresapi dan memahami hal tersebut dengan baik serta 

menerapkannya. 

Dalam penerapan dikeseharian tersebutlah yang menjadi tujuan dari 

pendidikan yang disampaikan BK diterapkan. BK ada di mapel kelas XII 

karena di kelas itulah siswa sudah mulai berfikir tenatang tujuan mereka 

selanjutnya. Karier apa lanjut studi. Jadi BK di kelas XII selain sebagai 

tempat curhat masalah setelah lulus, BK juga mengajarkan pendidikan 

akhlak. Jadi semua hal tersebut berjalan sejajar  
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Diperkuat dengan keterangan dari kesiswaan/pak Kiki sebagai 

berikut:”Program dengan latar keislaman dibawah guru PAI seperti: Hadrah, 

belajar khotbah, bakti sosial, dll. Kegiatan keagamaan yang sering 

dilakukan yaitu sholat duha dan sholat jama’ah.
78

  

(1.WWN.Ks.I.19/05/2017) 

Program pendidikan akhlak secara umum seperti: “Awal masuk di 

kirim untuk pendidikan bela negara oleh TNI di brigif kediri, untuk 

kesehariannya hanya diterapkan saat ada pelanggaran saja dan beberapa 

pendidikan akhlak oleh guru kelas”.
79

(1.WWN.Ks.II.19/05/2017) 

Menurut pak Kiki program pembentukan akhlak dari latar keislaman 

sendiri peneliti simpulkan dibagi dalam dua jenis yaitu umum dan khusus. 

Berdasarkan pembiasaan atau umum antara lain yaitu sholat duha dan sholat 

jama’ah. Solat duha sendiri diterapkan/diperintahkan secara khusus pada 

kelas yang hari itu memiliki jadwal pendidikan Agama dan memiliki tiga 

jam pelajaran. Satu jam digunakan untuk mereka melakukan pembiasaan 

tersebut. Adapun sholat lima waktu yang dilaksanakan di masjid adalah 

sholat Dhuhur dan Asyar dimana dalam pelaksanaannya diakukan dengan 

sangat tegas pada siswa. Sholat jum’ah pun demikian. Siswa yang berada di 

lingkungan sekolah diwajibkan untuk mlaksanakannya disekolah dan 

berlokasi di depan bengkel TKR karena tidak mencukupi apabila 

dilaksanakan dimasjid sekolah. 
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Secara khusus atau orang-orang tertentu yang melaksanakannya atau 

dilakukan pada saat tertentu antaralain seperti hadrah, bakti sosial, belajar 

khotbah, dll. hal tersebut dilaksanakan hanya untuk siswa-siswa tertentu saja 

yang mau mengikutinya. Kegiatan itu dilakukan dengan waktu tidak 

menentu tergantung kesepakatan bersama untuk latihan. 

Percontohan adalah usaha memberi contoh. Pada sisi pendidikan, 

percontohan adalah usaha memberi contoh yang dilaksanakan pihak 

sekolah, untuk meningkatkan motifasi belajar para siswa dengan 

menjadikan indidu-individu yang memiliki prestasi atau berpengaruh seperti 

guru, maupun murid yang memiliki prestasi sebagai contoh. 

Seperti halnya potongan obserasi berikut:” ...Pada saat apel pagi 

dalam pidatonya Pak Rahadi menekankan pentingnya menjaga akhlak dan 

sopan santun guna menjaga nama baik diri sendiri, keluarga, maupun 

sekolah”....
80

 (OBS.VIII.15/05/2017). Pada apel tersebut tidak mungkin 

seorang guru yang sedang pidato tidak menyampaikan suatu percontohan. 

Apalagi disaat menang suatu lomba, pastinya akan disambut saat apel pagi 

dan digunakan sebagai percontohan untuk kawan-kawannya. 

Percontohan bukan saja dari suatu hal yang baik saja, tetapi juga 

berasal dari hal yang buruk. Karena dengan mengetahui suatu kesalahan 

orang lain, maka orang tersebut bisa mengambil pembelajaran dari hal 

tersebut. Seperti halnya potongan waancara dengan guru BK berikut:”... 

apabila ketahuan mengoperasikan hp di waktu pembelajaran maka hp disita 
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dua minggu.”
81

 (2.WWN.G.BK.III.18/05/2017). Dengan mendengar bahwa 

hp temannya disita karena membuka hp saat pembelajaran, maka siswa 

lainnya merasa tidak mau bernasib sama, oleh karena itu, mereka tidak 

membuka hp saat kegiatan pembelajaran. 

Hukuman adalah suatu tindakan untuk memberi pembalasan ataupun 

untuk mengingatkan dengan tindakan. Tentu sebelum hukuman di 

laksanakan sudah ada tindakan preventif dulu guna mengingatkan siswa 

diawal tahun pelajaran. 

Di sekolah ini sebenarnya membawa HP di larang, tapi karena 

kebutuhan siswa yang mengharuskan bawa hp seperti diantar orang 

tua maka disediakan kotak tersebut dengan tujuan supaya siswa bisa 

fokus belajar tanpa mengoperasikan hp di kelas....
82

 

(2.WWN.G.BK.III.18/05/2017) 

 

Bukan hanya menghukum, pihak sekolah juga memfasilitasi siswa 

dengan menyediakan kotak hp didepan kelas untuk siswa. dikarenakan 

selain membawa hp dilarang, tapi juga membawa hp bagi sebagian siswa 

sudah menjadi suatu keharusan karena dia berangkat sistem antar jemput. 

Untuk keadilan, maka hp bagi siswa yang bawa dimasukkan ke kotak 

tersebut. 

Pemaparan perencanaan diatas sesuai dengan statemen dari waka 

kurikulum dalam pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup berbasis 

akhlakul karimah yaitu 

Diklat yang dilakukan setiap tahun ajaran baru dan wajib bagi setiap 

siswa dan apabila tahun ini tidak ikut maka tahun depan wajib ikut 

diklat sebagai pengganti, penyisipan akhlak pada kurikulum melalui 
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18 nilai karakter bangsa, dan tiga hal yang dilaksanakan secara 

beriringan dikeseharian dan mengena langsung pada siswa yaitu 

pembiasaan, percontohan, dan hukuman.
83

  

(1.WWN.W.Ku.II.12/05/2017) 

 

Berdasarkan Paparan diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

program kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah di SMKN 1 Bandung  

dibagi menjadi dua yaitu: 

 

a. Di dalam kelas 

Di dalam kelas dilakukan dengan mengutamakan internalisasi 

akhlak pada kurikulum, yang dilakukan dengan cara menyisipkan 

pendidikan akhlak pada kurilulum melalui RPP berupa 18 karakter 

bangsa. 

Internalisasi adalah penyisipan pendidikan akhlak pada setiap 

pembelajaran dimana dalam hal tersebut akhlak juga menunjang nilai 

siswa. Guru setiap mata pelajaran berhak menilai tingkah laku siswa dan 

penilaian pada akhir semester diserahkan pada guru kelas masing-masing 

kelas yang diajar. 

 

b. Diluar kelas 

1) Diklat Bela Negara di Brigif TNI 

Diklat atau pendidikan kepemimpinan yaitu bertujuan 

menanamkan suatu sifat-sifat kepemimpinan pada siswa supaya 

bermanfaat bagi sekolah, masadepan siswa, dan negra. 
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Bermanfaat bagi sekolah, siswa, dan negara yaitu tercantum 

pada visi dan misi SMKN 1 Bandung dengan intinya yaitu 

terwujudnya lembaga pendidikan dan pelatihan bertaraf internasional 

untuk menjadikan lulusan yang kompetitif, rajin, terampil, dan 

mandiri dengan dilandasi iman dan taqwa dalam rangka mengisi 

pembangunan dan menghadapi pasar global 

 

2) Pembisaan 

Pembiasaan yang terjadi yaitu pembiasaan dalam berbuat yang 

dilalukan dengan sedikit paksaan dengan peraturan pada awalnya 

dengan tujuan agar mereka sadar dan mau melakukan dengan senang 

hati apa yang telah tercantum dalam peraturan tersebut. Seperti 

mendorong sepeda motor dari gerbang depan sampai parkiran dengan 

tujuan untuk menjaga ketertiban dan kebersihan, menjaga tingkah laku 

sesuai norma agama, sosial, dan budaya yang berlaku, dsb. 

 

3) Percontohan  

Percontohan dalam hal ini adalah memberikan contoh yang baik 

dalam kehidupan sosial di lingkungan sekolah seperti pembiasaan 

sopan santun pada guru dan pada siapa saja yang lebih tua, dilarang 

merokok di lingkungan sekolah maka guru juga memberi contoh 

dengan tidak merokok di lingkungan sekolah, dsb 
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4) Hukuman 

Hukuman disini berarti suatu perlakuan yang digunakan oleh 

guru dalam ragka membuat siswa jera supaya tidak melakukan 

perbuatan yang dianggap terlarang seperti ketahuan bolos maka siswa 

dihukum menyapu halaman, kalaupun berjamaah dalam membolos 

maka hukumannya lepas baju dan lari keliling lapangan basket 

ataupun hukuman yang lain seperti menulis “saya tidak akan bolos 

lagi” sebanyak ratusan kali tergantung siswa tersebut.. 

 

2. Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup berbasis Akhlakul Karimah 

pada Siswa SMKN 1 Bandung Tulunngagung 

Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah 

pada SMKN Bandung sesuai dengan pembagian pada sub bab satu terbagi 

menjadi dua tahap yaitu didalam kelas dan di luar kelas. Sebagaimana 

peneliti paparkan sebagai berikut. 

a. Di dalam kelas 

Penyisipan pendidikan akhlak pada kurikulum  dilaksanakan 

dengan cara berikut.  

Dari sudut pandang waka kurikulum, kegiatan pembelajaran diatur 

prosesnya dalam bentuk rencana pembelajaran sebagaimana keterangan 

beliau dalam wawancara sebagai berikut 

Dari pusat melalui seminar bersama hal trsebut diberikan, dari situ 

langsung di sampaikan kepada para guru di sekolah masing-masing 

untuk di sisipkan ke RPP masing masing. Dalam penyisipannya 
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tersebut tidak harus urut, tetapi yang sesuai saja.
84

 

(2.WWN.W.Ku.I.11/05/2017) 

 

Dalam mencari file 18 karakter bangsa tersebut peneliti 

mendapatkan kesulitan, dikarenakan data tersebut belum pernah 

terdengar selama ini, padahal peneliti pernah PPL disekolah tersebut. 

Setelah bertanya pada beberapa guru, peneliti baru sadar yang dimaksud 

dari 18 karakter bangsa tersebut adalah tabel Bloom. Peneliti merasa 

penasaran dan menanyakan tentang hal tersebut kepada bu Fitri sebagai 

kesiswaan dan pernah menjadi guru pamong saat PPL dan beliau 

menjawab: “Untuk jumahnya saya tidak menghitung, tapi saya 

menggunakan tabel tersebut.”
85

 (2.WWN.G.A.II.12/05/2017) 

Ditangan guru 18 karakter bangsa tersebut disisipkan ke RPP dan 

disesuaikan dengan materinya. Dengan cara mengajar tersebut, guru 

memberikan pendidikan karakter secara tersirat dengan percontohan, 

ataupun yang lain. 

Saat peneliti menanyakan tentang penilaian perilaku siswa, pak 

Hanik menjelaskan bahwa “...Untuk penilaian itu disini ada yang 

membawa guru kelas, namanya penilaian budi pekerti dimana penilaian 

itu per mata pelajaran”.
86

(2.WWN.G.BK.I.11/05/2017) 

Menurut siswa tentang penanaman akhlak tersebut adalah sebagai 

berikut: “....yang sering diingatkan guru pada siswa yaitu diminta saling 
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menghormati kawannya yang sedang belajar”
87

 

(2.WWN.SW2.II.22/05/2017). Hal tersebut dikarenakan siswa teknik 

terutama motor dan mobil keseluruhan adalah laki-laki dan cenderung 

ramai apabila diajar. Hal tersebut bukan karena kenakalan, tetapi hal 

tersebut sudah menjadi ciri khas dari kelas tersebut. 

Selain itu di dalam kelas juga ada pembiasaan yang tak kalah 

penting yang berhubungan dengan ketertiban siswa seperti halnya hasil 

wawancara berikut yaitu 

Itu berfungsi buat wadah hp, jadi setiap awal pembelajaran ada 

peraturan setiap anak wajib memasukkan hp ke kotak tersebut guna 

menambah kenyamanan alam pembelajaran dan supaya anak-anak 

fokus dalam beljar.
88

(2.WWN.Ks.IV.19/05/2017) 

 

Berdasarkan wawancara dengan kesiswaan, dikelas juga tersedia 

kotak HP dimana memiliki fungsi yaitu untuk menyimpan HP siswa 

disaat waktu belajar. Sehingga siswa bisa fokus dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Beberapa hasil wawancara diatas diperkuat kebenarannya dengan 

hasil observasi dibawah ini yaitu berupa pembiasaan, percontohan dan 

hukuman yang berlaku pada saat kegiatan pembelajaran. Beberapa dalam 

prakteknya terlihat dalam kegiatan observasi berikut ini. 

Dikelas XI TKR 2 pada awal pembelajaran, guru dan siswa 

melaksanakan awalan berikut “...guru pada kegiatan pmbelajaran 

                                                           
87

 Lampiran VI hal.196 
88

 Lampiran VI hal.194 



86 
 

mengawali dengan salam, dan dilanjut dengan do’a bersama dan 

penjelasan KI yang harus dicapai oleh siswa...” 
89

(OBS.II.13/05/2017) 

Pada kegiatan pembelajaran di kelas XI TKJ 2, guru melaksanakan 

kegiatan pembiasaan sebagai berikut: 

...Dalam pembukaan guru menjalankan beberapa pembiasaan 

seperti salam, do’a bersama, membaca beberapa surat pendek, dan 

menyampikan KI dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan 

tersebut...
90

 (OBS.III.13/05/2017) 

 

Hal yang sama juga dilakukan awalan pada kelas XI AP 1 

sebagaimana pada kelas-kelas sebelumnya yaitu 

...Dalam pembukaan guru menjalankan beberapa pembiasaan 

seperti salam, do’a bersama, membaca beberapa surat pendek, dan 

menyampikan KI dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan 

tersebut...
91

 (OBS.IV.15/05/2017) 

 

Pada tiga kelas tersebut guru melaksanakan pembukaan dalam 

kelas berupa salam, berdo’a, dan penyampaian KI. Oleh karena itu, hal 

tersebut bisa dikategorikan pembiasaan didalam kelas yang dilaksanakan 

oleh guru agama, khususnya bu Fitri.  

Selain pembiasaan dalam hal pembukaan diatas, dalam oservasi 

juga menemukan beberapa tahapan lain yang dilaksanakan yaitu sebagai 

berikut 

....apabila mereka dilihat seperti bosen maka guru memberikan 

pembelajaran berupa percontohan dan yang dijadikan contoh yaitu 

anak yang terlihat paling malas ataupun sedang ngantuk berat....
92

 

(OBS.II.13/05/2017) 
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Pada saat kegiatan pembelajaran membuat siswa bosan, maka guru 

meminta siswa mencontohkan atau mempraktekkan hal apa saja yang 

dijelaskan sebelumnya. Selain itu guru meminta anak yang paling tidak 

semangat ataupun tidur guna mempraktekkan apa yang dijelaskan oleh 

guru. Dengan hal tersebut bisa membuat siswa yang kurang bersemangat 

menjadi tahu atas ilmu yang diberikan guru dengan cara praktek 

langsung, meskipun dalam pelaksanaannya siswa yang dijadikan contoh 

hanya mengikuti apa yang diinginkan guru sebagai model didepan kelas. 

....pada saat itu disampaikan materi tentang pengurusan jenazah dan 

guru menyampakan tambahan materi yang tidak ada pada LKS 

berupa akhlak untuk menghargai almarhum dan kewajiban-

kewajiban dan sikap gotong-royong dalam pengurusan.... 
93

(OBS.III.13/05/2017) 

 

Guru memberikan materi yang mendalam melebihi materi yang ada 

supaya siswa mendapatkan ilmu yang lebih banyak lagi. Hal itu bertujuan 

supaya siswa tidak hanya tahu, tetapi siswa juga memahami tujuan dari 

materi tersebut. 

Berdasarkan dari observasi diatas, diketahui bahwa pendidikan 

akhlak yang disisipkan pada kurikulum yang terdeteksi disaat observasi 

menggunakan cara percontohan dengan subyeknya adalah siswa yang 

tidak begitu memperhatikan. Hal tersebut selain berguna memberikan 

contoh pada siswa, juga berfungsi supaya siswa yang tidak begitu 

memperhatikan atau bahkan tidur bisa mengikuti pembelajaran dengan 
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cara praktek langsung. Metode lain yang digunakan yaitu sebagimana 

obserasi dibawah yaitu. 

....Jam pelajaran ketiga ada salahsatu dari kelas X TSM  yang 

dihukum oleh guru kelas lari-lari tanpa baju dan menurut pak 

Hanik kemungkinan besar mereka dihukum sampai seperti itu 

karena bolos berjamaah diminggu yang lalu dan setelah beliau 

cocokkan dengan absen ternyata benar....
94

 (OBS.IX.16/05/2017) 

 

Hukuman dalam observasi diatas merupakan wujud dari 

pendidikan dikelas. Apabila ada salah satu siswa ataupun seluruh siswa 

bolos, guru kelas yang ditinggal bolos siswa memiliki hak untuk 

menghukum siswa. hal tersebut bertujuan untuk memberikan rasa jera 

dan peringatan dari guru kelas pada siswa. 

Jadi, internalisai akhlak adalah usaha sekolah melalui guru dalam 

rangka memasukkan nilai-nilai akhlak melalui 18 nilai karakter bangsa 

pada rencana pembelajaran, dimana dalam pelaksanaan dan penilaiannya 

dilaksanakan oleh guru mapel. Hal ini tidak berdiri sendiri, melainkan 

berdiri berdampingan dengan pembiasaan, percontohan, dan hukuman 

yang berdiri sendiri dalam ranah pendidikan dalam kelas sebagai alat dan 

pengendali dari internalisasi akhlak tersebut. 

 

b. Di luar kelas 

1) Diklat bela negara di Brigif TNI 

Diawali dengan diklat pendidikan bela negara dimana dalam 

pelaksanaannya berada di brigif TNI Kediri dengan tujuan mendidik 

siswa agar mengerti tugasnya sebagai warga negara yaitu mengisi 
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kemerdekaan sesuai kemampuan, membentuk akhlak, dan karakter 

siswa. Waktu pelaksanaan diklat menurut data wawancara dari pak 

Maryani selaku waka kurikulum yaitu “Diklat yang dilakukan setiap 

tahun ajaran baru dan wajib bagi setiap siswa dan apabila tahun ini 

tidak ikut maka tahun depan wajib ikut diklat sebagai pengganti,...”
95

 

(1.WWN.W.Ku.II.12/05/2017). Pada awal masuk disekolah, tepatnya 

yaitu kelas X semester I dengan hukum pelaksanaannya wajib bagi 

seluruh siswa baru. Pelaksanaannya sendiri sekitar satu bulan .Bagi 

yang belum melaksanakan diklat dengan alasan apapun seperti: sakit, 

izin, baru sakit, rawat jalan, maupun belum kuat mental, maka wajib 

mengikuti pada tahun depan. 

Menurut salah seorang siswa tentang pendidikan yang 

digunakan sekolah dalam membentuk akhlak siswanya adalah 

sebagaimana potonggan wawancara tersebut “Yang jelas itu ya diklat 

pendidikan bela negara itu mas yang terlihat dengan jelas, lainnya ya 

pendidikan di kelas oleh guru,...“
96

 (2.WWN.SW2.I.22/05/2017), 

ditambah keterangan siswa lain dalam sesi wawancara ia menjelaskan 

bahwa: 

Ya seperti ala militer gitu mas, fisik, makan, materi, dan 

pendidikan nya itu intinya seperti menanamkan sikap cinta 

negara, membentuk akhlak yang baik seperti jujur, berani karena 

benar, kerjasama dengan teman, dll.
97

  

(2.WWN.SW1.III.21/05/2017) 
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Keterangan dari siswa tersebut sesuai dengan keterangan pak 

Kiki yang menjabat sebagai kesiswaan sebagaimana statemenya 

sebagai berikut: 

Banyak mas, disana siswa dilatih untuk memiliki jiwa mandiri, 

nasionalisme, dan akhlak. Ya dengan cara militer tentunya. Tak 

jarang hal tersebut (pendidikan ala militer) terbawa sampai di 

sekolah, anda pasti sudah tau sendiri waktu PPL disini yang 

kemarin bagaimana hasilnya. Mereka datang dari pendidikan 

bela negara tidak kelihatan lelah, tetapi mereka seperti penuh 

semangat dari bahasa tubuhnya.
98

 (2.WWN.Ks.II.19/05/2017) 

 

Jadi, diklat pendidikan bela negara tersebut berfungsi sebagai 

pembuka bagi siswa dan berfungsi membangkitkan semangat siswa 

serta mengarahkannya pada hal yang positif. Selain itu juga 

menanamkan benih benih akhlak supaya bisa dikembangkan 

bersamaan dengan berjalannya kegiatan pembelajaran. 

 

Gb. 4.1: Pendidikan Karakter dan Bela Negara.
99

 

 

2) Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sesuatu yang diawali dengan penekanan atau 

sedikit pemaksaan yang bertujuan agar bisa menjadi kebiasaan bagi 

siswa. selain itu, diharapkan pembiasaan itu bisa menjadikan siswa 

menjadi lebih baik. 
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Secara keseluruhan, pembiasaan yang dilaksanakan di SMKN 1 

Bandung sebagaimana hasil wawancara berikut menurut siswa melalui 

wawancara adalah “Ada mas, tertib dan santun dalam masuk 

lingkungan sekolah, sopan santun dengan guru, tertib setiap hari, 

sholat dhuha dan sholat wajib jama’ah,dll”.
100

 

(2.WWN.SW1.I.21/05/2017) 

Hal diatas diperkuat oleh wawancara dengan pak Kiki sebagai 

kesiswaan dimana dalam keterangannya, beliau mengatakan sebagai 

berikut: 

Program dengan latar keislaman khusus dibawah guru PAI 

adalah “Hadrah, belajar khotbah, bakti sosial, dll. Kegiatan 

keagamaan yang sering dilakukan yaitu sholat duha dan sholat 

jama’ah.”
101

 (1.WWN.Ks.I.19/05/2017). 

 

Setelah saya tanya lebih detail beliau menjawab, “Silahkan 

tanya pada guru agama sendiri, saya kurang tahu kalau masalah itu. 

Tapi yang jelas sudah berjalan adalah sholat duha, sholat jama’ah, dan 

sholat jum’at. Remas pun juga sudah ada kayaknya.”
102

 

(2.WWN.Ks.I.19/05/2017). Setelah itu dikonfirmasi oleh guru agama 

sebagai berikut.  

Penerapan dipembelajaran sudah terlaksana dan terkadang jika 

dibutuhkan ada beberapa penambahan materi yang dianggap 

kurang karena sumber yang dipegang siswa hanya LKS. 

sedangkan diluar kelas yang sudah berjalan adalah sholat wajib 

jama’ah, sholat duha, sholat jum’at dan khusus bakti sosial 

waktunya sewaktu-waktu. 
103

(2.WWN.G.A.I.12/05/2017) 
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Sedangkan kegiatan serupa (pendidikan akhlak) secara umum 

yaitu “Awal masuk di kirim untuk pendidikan bela negara oleh TNI di 

brigif kediri, untuk kesehariannya hanya diterapkan saat ada 

pelanggaran saja dan beberapa pendidikan akhlak oleh guru kelas.
104

 

(2.WWN.Ks.II.19/05/2017) 

Bermodalkan pengetahuan tentang pelaksanaan program 

pembiasaan secara umum diatas, maka peneliti memaparkan dan 

memfokuskan pelaksanaan program-pogram secara mendetail sebagai 

berikut. 

a) Pembiasaan segi umum 

Saat memasuki SMKN 1 Bandung pada pagi hari, orang dari 

luar disuguhi ketertiban siswa dalam hal masuk lingkungan 

sekolah. Mereka mendorong motor serta mematikan mesin 

sesampainya di lokasi sekolah. Peneliti menanyakan tentang 

peraturan yang telah menjadi kebiasaan tersebut kepada salah satu 

guru dan inilah jawabannya 

Hal tersebut sudah terjadi di sini sejak saya pertama mengajar 

di sini, secara tertulis apa tidaknya yang tahu adalah 

kesiswaan, silahkan tanya pak Kiki Windy atau pak Kiki 

Aditiya karena beliau yang mengerti masalah ini.
105

 

(2.WWN.G.BK.I.18/05/2017) 

 

Karena masih ada keraguan, maka peneliti menanyakan pada 

guru yang lain dan menjawab sebagai berikut 

                                                           
104

 Lampiran VI hal.191 
105

 Lampiran VI hal.193 



93 
 

Masalah tertulis atau tidaknya saya kurang tahu, yang jelas 

itu adalah wujud dari saling pengertian siswa. jikalau mereka 

menaiki motor yang jelas sudah pasti bising dan 

mengganggu. Selain itu juga mengganggu temannya yang 

lagi belajar diluar masalah polusi. Jadi ya anggap saja itu 

norma disini. Karena sudah berlaku lama.
106

 

(2.WWN.Ks.III.19/05/2017) 

 

Dari siswa juga memberikan tanggapan yang sesuai dalam 

wawancara berikut ini “Ya tertib dalam masuk seperti tidak telat, 

tertib pakai seragam lengkap, peraturan dorong motor setiap 

masuk...”
107

 (2.WWN.SW1.V.21/05/2017) 

Berbekal keterangan dari guru mengenai aturan mendorong 

motor tersebut, peneliti mencocokkan dengan data observasi guna 

membuktikan kebenaran atas beberapa hal diatas sebagai berikut 

...Pada waktu pulang ada satu siswa khilaf menaiki sepeda 

motor di lingkungan sekolah dan ketahuan guru piket dan 

pada waktu itu pula dihukum menuntun motor sampai awal 

dia menaiki dan dari tempat itu dituntun maju sampai 

gerbang...
108

 (OBS.VIII.15/05/2017) 

 

Dengan hukuman seperti diatas menjadikan siswa berfikir 

ulang untuk melakukan pelanggaran. Hal tersebut lama kelamaan 

akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang menjadikan siswa tertib 

dalam suatu peraturan dengan berdasarkan kesadaran. 

Jadi kebiasaan siswa dalam mendorong motor itu sebagai 

perwujudan kebiasaan yang telah mendarah daging. Berupa norma 

yang saling menghormati dan saling memberikan ketenangan 
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sesama teman. Meskipun sudah menjadi kebiasaan, tetap ada 

hukuman bagi para pelanggar. 

 

b) Pembiasaan segi keagamaan 

Pembiasaan dari segi agama menurut hasil wawancara bagian 

program diatas antaralain adalah sholat wajib berjamaah, sholat 

duha, dan sholat jum’ah. Bakti sosial disini bukan termasuk 

pembiasaan, melainkan program sosial sekolah yang dilakukan 

beberapa bulan sekali, jadi peneliti tidak mengikutkannya. 

Pembiasaan sholat wajib berjamaah adalah penekanan pada 

siswa supaya mau melaksanakan sholat dengan berjamaah. Selain 

itu untuk membiasakan keutamaan-keutamaan dalam sholat. 

Menurut siswa, penekanan sholat wajib pada siswa yaitu: “....Untuk 

sholat wajibnya itu termasuk kewajiban, tapi biasanya pada saat 

pembelajaran mau mulai biasanya diingatkan siapa yang belum 

sholat diharap segera sholat....”
109

 (2.WWN.SW1.VI.21/05/2017) 

Dari pandangan guru agama dalam hal kewajiban sholat 

wajib berjamaah tersebut yaitu: 

Sebenarnya (sholatnya) dilakukan diluar juga boleh, tapi 

untuk memudahkan mereka, kita wajibkan segera sholat 

(disekolah). Kadang waktu sholat dzuhur dan saya tau 

mereka jamnya dari pagi sampai sore ya saya wajibkan. Saya 

hanya takut satu hal, yaitu mereka tidak menjalankan 

kewajibannya dan pasti guru juga medapat bagian dosanya. 

Orang tua mereka kan sudah mempercayakan pada kita. Kita 

juga harus menjaganya.
110

 (2.WWN.G.A.V.12/05/2017) 
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Menurut siswa dan guru diatas sejalan karena mengutamakan 

kewajiban kepada sang pencipta dari pada pembelajan. Dari sisi 

guru agama sendiri ada suatu usaha menjaga kepercayaan serta 

tanggung jawabnya pada orang tua siswa untuk berperan sebagai 

pendidik dan orang tua disekolah.  

Dari sudut pandang peneliti saat observasi dalam sholat wajib 

lima waktu dan khususnya pelaksanaan sholat dzuhur dan asyar 

disekolah sebagai berikut 

....Sebelum memulai tahap-tahap pembelajaran, guru 

meminta pada siswa siapa saja yang belum sholat asyar 

diminta untuk segera melaksanakan sholat asyar karena jam 

pelajaran sudah sore dan selesai mapel ini sudah jam 16.00. 

dan benar, empat siswa keluar untuk izin sholat dan kembali 

sekitar sepuluh menit berikutnya....
111

 (OBS.II.13/05/2017) 

 

Pada observasi berikutnya, peneliti menemukan hal serupa 

yaitu: “....Pada saat sebelum mulai, guru memerintahkan siapa yang 

belum sholat asyar agar segera sholat. Dan siswa tidak ada yang 

keluar dan dianggap sudah melaksanakan sholat....”
112

 

(OBS.III.16/05/2017) 

Dari obserasi diatas, sudah trlihat jelas bahwa guru 

memberikan waktu pada siswa untuk menjalankan kewajiban 

sekaligus mengingatkan siswa dalam hal pelaksanaannya. Hal itu 

wajar karena siswa kesekolah itu sudah menjadi tanggung jawab 
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guru. Dimana dalam keadaan itu, gurulah yang menjadi orang tua 

pengganti bagi siswanya 

...Awal sholat asyar peneliti sudah berada disekitar masjid 

dan terlihat bu fitri (guru agama) datang dan membersihkan 

masjid. Sholat asyar berjamaah di masjid cukup sepi, peneliti 

pada waktu itu diminta para siswa untuk mengimami pada 

gelombang pertama dan setelah selesai dilanjut gelombang 

kedua yang hanya satu baris. Hal itu wajar karena cuma kelas 

IX yang sholat dan itupun menurut informasi ada kelas yang 

sedang menjalani praktek di luar sekolah (prakerin)...
113

 

(OBS.V.15/05/2017) 

 

Observasi mengenai sholat jamaah diatas dilengkapi oleh 

observasi berikutnya dalam hal pelaksanaan dan kondisi sebagai 

berikut 

...Waktu sholat asyar hanya sedikit, karena waktu sore adalah 

jatah masuk kelas XI dan itupun tidak serentak karena waktu 

istirahat yang pendek dan mereka memilih untuk sholat 

tidakhanya pada waktu istirahat tetapi juga diantara 

pergantian kelas.
114

(OBS.VI.16/05/2017) 

 

Jadi, dari obserasi dan wawancara tersebut bisa disimpulkan, 

untuk pembiasaan sholat berjamaah bukan sepenuhnya diwajibkan 

di sekolah, melainkan guru sebagai orang tua kedua siswa hanya 

menjalankan apa yang seharusnya beliau laksanakan. yaitu 

mengingatkan apa yang harus diingatkan karena siswa-siswa itu 

telah dipercayakan orangtuanya kepada guru dan guru menjaga 

kepercayaan tersebut. 

Sholat duha adalah sholat sunnah yang memiliki manfaat 

sebagai pembuka rezeki. Pembiasaan sholat duha merupakan usaha 
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yang dilakukan sekolah kepada siswanya untuk meningkatkan 

keregiliusan siswa. Dari potongan wawancara dengan guru agama 

mengenai sholat duha antara lain:”...Untuk sholat duha berupa 

anjuran dari guru dan pelaksanaanya terserah pada siswa.
115

” 

(2.WWN.G.A.IV.12/05/2017). Dari siswa sendiri menjelaskan 

bahwa kegiatan sholat duha sbb: “Untuk sholat duha tergantung 

waktu dan guru, waktu kosong biasanya guru agama yang 

menyuruh sholat duha, ataupun dengan kesadaran pribadi...”
116

. 

(2.WWN.SW1.VI.21/05/2017). 

Ada kesalah fahaman dalam hal tersebut, siswa dan guru ada 

sedikit perbedaan pandangan. Karena menurut guru agama 

adalah:”...untuk sholat duha hanya beberapa kelas saja yang saya 

anjurkan untuk mengisi waktu luang...
117

” 

(2.WWN.G.A.IV.12/05/2017). Maka peneliti melakukan observasi 

untuk mengetahui pembenarannya sebagai berikut: 

Pelaksanaan sholat duha tidak terlalu ramai, dari siswa yang 

peneliti tanyai bahwa mereka sholat duha karena waktu itu 

merupakan waktu mapel agama dan mereka diminta untuk 

sholat duha terlebih dahulu sebagai pembiasaan. Dan ada 

pula siswa dari kelas lain yang datang secara individual 

dalam sholat duha tersebut, peneliti berani berkata bahwa dia 

dari siswa kelas lain karena menggunakan seragam yang 

berbeda yaitu seragam bengkel....
118

 (OBS.V.15/05/2017) 
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Jikalau hal tersebut dibiasakan, maka jumlahnya tidak 

sesedikit itu. Pada observasi berikutnya, peneliti juga bertanya pada 

siswa untuk melengkapi hal tersebut sebagai berikut: 

....Jawaban dari siswa benar-benar tidak kompak tetapi 

mayoritas bilang “Ya” dalam artian berusaha diarahkan oleh 

guru tetapi dalam pelaksanaannya tidak dalam bentuk 

paksaan, tetapi sebagai pengisi waktu kosong apabila guru 

belum datang termasuk pada waktu guru agama (Bu Fitri) 

dikarenakan kesibukan guru agama sebagai kesiswaan bagian 

kerohanian juga dan jam pelajaran mapel agama  tersebut ada 

tiga jam pelajaran dipagi hari setelah istirahat pagi. Bagi yang 

menjawab selain diatas yaitu tidak dan belajar. “Tidak” 

dalam artian tidak diminta oleh guru atau dengan kata lain, 

siswa sholat duha dengan keinginannya sendiri. Sedangkan 

yang menjawab “belajar” mereka melakukan itu sama halnya 

yang sudah tertib tetapi masih dalam tahap belajar....
119

 

(OBS.VI.16/05/2017) 

 

Dalam pembiasaan sholat duha, ada beberapa siswa yang 

melakukannya dan diantara siswa tersebut ada tiga alasan mereka 

melaksanakannya yaitu, 1) mereka sholat duha karena ada 

pengarahan dari guru, 2) mereka sholat duha karena mulai belajar 

menertibkan sholatnya, 3) mereka sholat duha karena sudah 

terbiasa dalam hal itu.  

Pada obserasi berikutnya peneliti mendapatkan temuan 

sebagai berikut: 

Sholat dhuha masih sama seperti sebelumnya yaitu per kelas 

yang memiliki jadwal mapel agama dan belasan siswa yang 

peneliti kenali karena sudah tiga hari berturut-turut 

melaksanakan sholat duha....
120

 (OBS.VII.17/05/2017). 
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Dalam pelaksanaannya ini, terlihat dengan jelas mana yang 

mengikuti perintah dengan yang berusaha menertibkan diri dalam 

sholatnya. Biasanya yang tertib adalah kelompok pemuda yang 

selama peneliti PPL maupun penelitian sering dimasjid sekolah 

untuk membersihkan ataupun bertugas menjadi imam dan muazin. 

Sedangkan, orang-orang yang hanya mengikuti saran guru biasanya 

bergerombol dalam kedatangannya dan pada saat hari-hari tertentu 

saja.  

Jadi, pelaksanaan pembiasaan ini tidak sepenuhnya 

pembiasaan saat waktu mapel agama yang berada pada waktu 

dhuha dan memiliki tiga jam pelajaran, tetapi ada pula yang 

melaksanakan karena mereka memang memantabkan diri dan telah 

membiasakan diri dalam melakanakan sholat duha tersebut. 

Pembiasaan pelaksanaan sholat jum’ah disekolah akhir-akhir 

ini mulai digalakkan. Salah satunya di SMKN 1 Bandung tersebut. 

Hal tersebut berdasar dari beberapa wawancara berikut 

Menurut guru agama, pelaksanaan sholat jum’an 

antaralain:“...sholat jum’at sudah berjalan dengan pelaksanaannya 

di ruang bengkel TKR sampai halaman bengkel....”
121

 

(2.WWN.G.A.IV.12/05/2017). Keterangan dari guru agama 

diperkuat oleh siswa sebagai berikut: ”Untuk sholat jum’ah nya 

sendiri diwajibkan disekolah, pihak sekolah melaksanakan 
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dibengkel TKR. Yang khotbah dan menjadi imam dari guru, 

sedangkan yang adzan dari siswa.”
122

 

(2.WWN.SW1.VII.21/05/2017) 

Jadi, berdasarkan wawancara diatas diketahui bahwa sholat 

jum’ah dilaksanakan di bengkel TKR dengan pelaksananya beraal 

dari guru dan siswa. Untuk membuktikan kebenaran tersebut, 

peneliti melaksanakan observasi dan menghasilkan data berikut: 

....Pelaksanaan pada sholat jum’at di pimpin oleh guru yang 

mumpuni untuk menjadi khotib. Pada saat pengamatan yang 

menjadi khotib adalah guru agama. Hal itu peneliti ketahui 

dari hasil bertanya pada salah satu siswa. sedangkan muadzin 

nya dari siswa pada waktu itu. Isi dari khotbah tersebut 

memaparkan tentang hidup gotong royong, pada waktu sholat 

dimulai, khotib tersebut juga merangkap sebagai imam 

sholat...
123

 (OBS.1.12/05/2017) 

 

Dari kegiatan sholat jum’ah diatas dapat diambil kesimpulan 

dari sholat jum’ah yang dilaksanakan di SMKN 1 Bandung dalam 

pelaksanaannya berada di bengkel TKR dengan alasan masjid 

luasnya tidak mencukupi untuk sholat jum’ah. Dalam 

pelaksanaannya, yang menjadi Imam sekaligus qotbah adalah dari 

pihak guru dan siswa sebagai muazin. 

Dari semua pembiasaan yang meliputi pembiasaan dibawah 

pengawasan keagamaan dan non keagamaan memiliki tujuan yang 

sama, yaitu mendidik dan membiasakan siswa agar mentaati 

peraturan yang ada, tanpa mengabaikan kewajibannya sebagai 
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siswa dan sebagai manusia beragama. Dengan mematuhi aturan 

yang berlaku disekitarnya tanpa melanggar norma yang berlaku 

dilingkungan tempat mereka berada. 

gb. 4.2: Sholat jama’ah 

 

3) Percontohan 

Percontohan adalah usaha memberikan suatu figur yang 

digunakan sebagai contoh. Selain itu, percontohan bisa diambil dari 

hukuman yang berasal dari permasalahan siswa lain supaya tidak 

dilakukan oleh temannya pada kesalahan yang sama. Berikut 

peneliti menyampaikan percontohan yang ada di SMKN 1 Bandung 

berdasarkan penelitian yang peneliti laksanakan sebagai berikut. 

Menurut guru BK, siswa memiliki kewajiban sebagaimana 

wawancara berikut “Pada kegiatan pembelajaran dan di lingkungan 

sekolah saya tuntut mereka dalam memahami peraturan di sekitar 

seperti sosial, adat, agama, dan norma-norna yang berlaku di 

lingkungan....”
124

 (1.WWN.G.BK.I.12/05/2017) 

Atas dasar hal tersebut, peneliti menghubungkan dengan data 

lain untuk memperkuat dasar tersebut diantaranya 
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Dalam hal kehidupan sosial dirumah maupun disekolah, 

siswa dituntut peka atas sekitarnya. Sepertihalnya percontohan 

langsung oleh guru agama dalam observasi berikut 

Percontohan dengan tindakan guru secara langsung 

sebagaimana obserasi sebagai berikut 

Pada saat obserasi yang menyangkut ketertiban beribadah, 

peneliti mendapati guru agama melakukan hal tersebut yaitu 

“...Awal sholat asyar peneliti sudah siap disekitar masjid dan 

terlihat bu Fitri (guru agama) datang dan membersihkan 

masjid...”
125

 (OBS.V.15/05/2017) pada saat itu memang bu Fitri 

datang lebih dahulu dan beliau langsung membersihkan masjid. 

Pada observasi berikutnya, peneliti menyaksikan bahwa 

“...Awal sholat dzuhur saya melihat ibu fitri menuju ke masjid, 

sesampainya disana sudah ada dua orang anak yang membersihkan 

masjid.
126

 (OBS.VI.16/05/2017) 

Kedua obserasi tersebut jika dihubungkan kemungkinan 

siswa berusaha lebih awal datang untuk membersihkan masjid. 

Karena bagi siswa yang mengerti, tidak sepantasnya apabila 

seorang guru membersihkan masjid, sedangkan yang 

menggunakannya adalah siswa sendiri. 

Percontohan dalam hal agama adalah percontohan yang 

merujuk pada kegiatan keagamaan ataupun kegiatan lain yang 

                                                           
125

 Lampiran VII hal.209 
126

 Lampiran VII hal.212 



103 
 

memiliki hubungan dengan agama. Perontohan dalam bidang 

agama adalah 

...Peneliti juga bertanya “kenapa untuk sholat asyar 

jumlahnya hampir sama banyak yang jamaah dengan sholat 

dzuhur”, iapun menjawab “karena paling awal siswa pulang 

untuk kelas XI jam 4 sore. Oleh karena itu ditakutkan 

kehabisan waktu apabila menunggu sampai rumah karena 

kebiasaan sampai rumah mandi dahulu baru sholat dan 

apabila sholat dahulu, waktu mandi hampir masuk 

maghrib.
127

 (OBS.VII.17/05/2017) 

 

Sikap seperti siswa tersebut dapat dijadikan contoh yang baik 

bagi siswa lain karena mengutamakan sholatnya sebelum pulang 

karena jarak rumah cukup jauh. 

Percontohan dalam hal adat atau peraturan adalah segala 

sesuatu yang berlaku disuatu tempat namun ditempat lainnya tidak 

berlaku yaitu sebagai berikut 

Untuk merokok, larangannya berada dilingkungan sekolah 

dan di luar sekolah apabila masih menggunakan almamater 

sekolah. Mereka sudah dewasa, di rumah sudah diberi 

kebebasan merokok kan banyak. Intinya itu sudah menjadi 

wilayah tanggung jawab orang tua siswa.
128

 

(2.WWN.Ks.V.19/05/2017) 

 

Peraturan dilarang merokok disekolah perlu dan harus 

dihormati sekalipun bagi seorang yang perokok. Tetap apabila 

sudah diluar lokasi, hal tersebut sudah tidak berlaku lagi dan sah-

sah saja bagi perokok untuk merokok apabila lokasinya tidak ada 

larangan merokok. 
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Percontohan dalam hal norma-norma yang berlaku adalah 

suatu percontohan dari suatu perwujudan aturan yang merujuk pada 

hubungan antar individu yang terjadi di sekolah tersebut yaitu 

Seperti seseorang yang pacaran, bagaimana pacaran yang 

baik dan benar yaitu saling mensuport dan saling 

mengingatkan. Selain itu seperti budaya ngopi, pada zaman 

dahulu sudah biasa dalam warung pasti ngobrol, sekarang 

sudah gadget, ditambah dengan era globalisasi yang 

sedemikian gencar, akhlak itulah yang bisa membatasi diri 

dari hal-hal yang negatif globalisasi itu sendiri....
129

 

(2.WWN.G.BK.I.11/05/2017) 

 

Dalam hal pacaran dalam segi agama dilarang, tetapi karena 

pengawasan terhadap siswa tidak bisa 24 jam, maka cara terbaik 

adalah mengarahkan kearah yang lebih baik dan positif guna 

mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Begitu pula 

dengan budaya ngopi yang sudah jauh obrolan-obrolan digantikan 

dengan kesibukan bersama gadged masing-masing. Sekolah yang 

menyadari itu memberikan pendidikan akhlak pada siswanya 

supaya dapat meminimalisir penggunaan gadged untuk hal yang 

negatif. 

Percontohan berupa hukuman adalah usaha guru memberikan 

contoh yang buruk beserta akibatnya dengan tujuan supaya siswa 

lain tidak menirunya. Salahsatunya sebagai berikut 

....Ada beberapa siswa yang tidak membawa topi, tidak 

memakai dasi dan mereka diberi hukuman dengan membuang 

sampah dan pada apel pagi berada di depan peserta lain dan 
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menghadap temannya sebagai contoh hal yang tidak baik 

yang harus dihindari siswa lain....
130

 (OBS.VIII.15/05/2017) 

 

Dengan memberikan perontohan sebagaimana hal tersebut 

memberikan rasa takut untuk melakukan pelanggaran karena siswa 

sendiri tahu apa yang akan mereka hadapi apabila melanggar. 

Percontohan dengan metode wanti-wanti adalah suatu 

percontohan, himbauan, ataupun peringatan pada siswa guna 

memberikan arahan supaya siswa tidak melakukan kesalahan yang 

mengakibatkan dirinya dihukum bahkan mendapatkan masalah 

yang lebih besar. Seperti halnya observasi berikut yaitu:”...Pada 

saat apel pagi dalam pidatonya Pak Rahadi menekankan pentingnya 

menjaga akhlak dan sopan santun guna menjaga nama baik diri 

sendiri, keluarga, maupun sekolah....
131

 (OBS.VIII.15/05/2017) 

Jadi, inti dari semua percontohan diatas adalah guna untuk 

memberikan peringatan, pedoman, maupun contoh untuk siswa 

agar tidak mendapatkan masalah dikemudian hari 

 

4) Hukumaan 

Hukuman adalah suatu tindakan yang diberikan kepada 

seseorang atau kelompok yang melakukan suatu kesalahan. Hal 

tersebut memiliki tujuan untuk memberikan efek jera agar tidak 

mengulangi kesalahannya. Hukuman secara umum dibagi menjadi 

dua yaitu hukuman fisik dan non fisik. Hukuman fisik biasanya 
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berupa tindakan fisik berupa lari, push up, dll. Sedangkan hukuman 

non fisik bisanya berupa tindakan yang menggunakan non fisik 

seperti denda, skorsing, dll.  

Dalam kegiatan wawancara memberikan satu contoh kasus 

dimana seorang anak memiliki kebiasaan menonton dan 

menyimpan video yang tidak senonoh dan seharusnya tidak 

dimiliki oleh siswa dan guru BK menjawab sebagai berikut:” Di 

sita 3 bulan, di beri informasi akibat dari kecanduan video tersebut 

seperti menyusutnya otak, mengganggu kejiwaan, dsb. Dan pabila 

masih ketahuan memiliki di beri hukuman sita lebih lama.” 

132
(4.WWN.G.BK.II.11/05/2017) 

Jika ada yang tertangkap basah dalam keseharian ataupun 

dalam operasi HP, dan di dalam HP tersebut ada konten media 

yang tidak seharusnya ada ataupun bersifat pornografi maka, pihak 

sekolah melakukan tindakan penyitaan selama tiga bulan serta 

penyitaan memory hp untuk selamanya sebagai barang bukti. 

Selain itu siswa dberikan tindakan berupa nasehat dan pengetahuan 

meliputi pengaruh menonton video tersebut seperti penyusutan 

otak, mengganggu kejiwaan, mental, dll. Setelah diperingatkan dan 

dikembalikan hp tersebut, tetapi siswa masih kedapatan 

dikemudian hari masih menyimpan hal tersebut, maka disita 

dengan durasi yang lebih lama pula. 
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Hal tersbut dilakkan sebagai tanggung jawab guru BK 

sebagai tujuan bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan untuk 

menyelesaikan segala masalah terkait siswa yang ada. Pada masa 

sekarang diketahui ada siswa SMP/sederajad maupun 

SMA/sederajad diketahui hamil dan melahirkan diluar nikah. 

Dengan adanya hal tesebut maka diharapkan menjadikan siswa 

berfikir ulang untuk menyimpan konten tersebut 

Selain hukuman sita dan pemberian informasi di atas, peneliti 

bertanya tentang adakah pemberian hukuman lain berupa hukuman 

fisik bagi siswa-siswa yang bermasalah ini. Maka dari guru BK 

menjawab sebagai berikut. 

Tidak ada (untuk dari BK), mereka dianggap sudah dewasa, 

sudah waktunya pemberian pemahaman, hukuman fisik 

dalam situasi tertentu ada yaitu ketika suatu pemberian 

pemahaman dirasa kurang di dengarkan oleh siswa.
133

 

(4.WWN.G.BK.III.11/05/2017) 

 

Karena siswa tersebut sudah dianggap dewasa dan sudah 

dianggap mengerti, maka cukup diberikan pemberian pemahaman 

saja. Hal ini bisa melibatkan siapa saja termasuk orang tua ataupun 

wali kelas dari siswa tersebut. Dari sisi siswa itu sendiri, mereka 

sudah bisa membedakan mana yang baik bagi diri mereka dan masa 

depan diri mereka. Tetapi masih ada kemungkinan dari pihak siswa 

yang bandel seenaknya sendiri. Maka, cara berikutnya adalah 

hukuman fisik dan apabila masih membandel maka siswa diberikan 
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pilihan sebagai berikut: ”Cara mengatasinya dengan bicara dari hati 

ke hati mencari jalan keluar, apabila usaha sudah full gak ada hasil 

maka diberi pilihan pengunduran diri atau pindah....”
134

 

(4.WWN.G.BK.1.18/05/2017) 

Ini adalah pilihan terakhir bagi yang sudah tidak bisa diatur 

yaitu diberikan pilihan mengundurkan diri ataupun pindah 

kesekolah lain. Tetapi apabila dia masih ingin tetap sekolah di 

tempat tersebut, dia tidak naik kelas. Bagi kasus-kasus berat 

memiliki hukuman lain sebagai berikut. “....Bagi kasus kasus yang 

tidak bisa ditolerir seperti narkoba langsung di keluarkan secara 

langsung.”
135

 (4.WWN.G.BK.I.18/05/2017) 

Bagi kasus yang dianggap berat seperti tawuran dan penyalah 

gunaan narkoba langsung dikeluarkan. Selain itu ada beberapa 

kasus dimana pihak sekolah tidak perlu mengeluarkan tetapi 

siswa/siswi sendiri yang mengajukan pengunduran diri yaitu 

apabila terjadi kasus penghamilan ataupun hamil diluar nikah. 

Tetapi untuk kasus ini sangat jarang terjadi.  

Jadi, hukuman adalah suatu tindakan dari sekolah berupa 

fisik atau non fisik guna mengatur siswa agar tetap berada di jalur 

yang sesuai sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku 

disekolah tersebut. 
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3. Faktor penghambat pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul 

karimah pada Siswa SMKN 1 Bandung Tulungagung 

Faktor penghambat pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul 

karimah pada SMKN 1 Bandung Tulungagung tidak perlu di pungkiri pasti 

ada, hal tersebut berupa masalah-masalah yang biasanya disebabkan dari 

siswa itu sendiri, kondisi keluarga, pergaulan maupun dari kebiasaan murid 

itu sendiri. Pak Maryani selaku waka kurikulum mengungkapkan sebagai 

berikut:”Penghambat pasti ada, setiap guru memiliki hambatan masing-

masing karena siswa di sini juga beragam, jadi untuk penghambat guru 

masing-masing ada dan tiap jurusan penghambatnya beda.”
136

 

(3.WWN.W.Ku.I.11/05/2017) 

Kita tahu anak disekolah hanya beberapa jam saja, lebih banyak di 

luar sekolah. Permasalahan rumah tangga keluarga sang anak paling 

sering seperti broken home, orang tua jadi TKI/TKW, dan selanjutnya 

yaitu golongan anak dalam berkawan dilingkungan masyarakat. Untuk 

penghambat dari sekolah sendiri tidak ada, hanya saja jangan bosen-

bosen mengingatkan anak yang terindikasi mempunyai masalah dan 

yang bermasalah.
137

 (3.WWN.G.A.I.12/05/2017) 

 

Siswa disekolah hanya beberapa jam saja. Sedangkan siswa diluar 

lingkungan sekolah memiliki masalahnya masing-masing seperti masalah 

keluarga dan golongan bermain. Dan permasalahan berawal dari hal tersebut 

terbawa ke sekolah. Dan untuk itu, pihak guru bertugas mengingatkan siswa 

dengan berbagai cara dengan tujuan menyadarkannya. 
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Dalam hal penghambat pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul 

karimah ini, peneliti membagi penghambat sesuai dengan pembagian pada 

pelaksanaan. Pembahasan atas penghambat diatas sebagai berikut. 

a. Di dalam kelas 

Dalam internalisasi pendidikan akhlak, pasti memiliki sedikit 

banyak permasalahan. Permasalahan yang terjadi menurut pak Hanik 

dalam data wawancara sebagai berikut “Dari permasalahan seperti 

membolos, merokok waktu sekolah, dsb itu berasal dari beberapa 

penyebab yaitu kebiasaan, korban broken home, ortu jadi tki/tkw, 

pergaulan dengan anak yang bebas dsb.”
138

 (3.WWN.G.BK.I.I8/05/2017) 

Permasalahan keluarga seperti  broken home, orang tua menjadi 

TKI/TKW menjadikan siswa dirumah lebih leluasa dalam pergaulan. 

Ditambah tunjangan yang lebih dari orang tua yang kerja diluar negeri 

yang biasanya sebagai uang jajan dan pengawasan yang kurang 

menjadikan siswa bebas dalam melaksanakan keinginan mereka. Dan 

tentu hal tersebut akan mempengaruhi kehidupannya disekolah. Menurut 

pak Kiki sebagai kesiswaan dalam wawancara beliau memberikan 

pernyataan sebagai berikut. “Ya permasalahan yang termasuk ringan 

seperti tidur waktu pelajaran, main hp saat pelajaran, terlambat, bolos, 

dll....”
139

 (3.WWN.Ks.II.I9/05/2017) 

Permasalahan pendidikan di dalam kelas menurut pak Kiki diatas 

adalah tidur waktu pelajaran, main HP saat pelajaran, terlambat, bolos, 
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dll. Hal tersebut apabila dibiarkan dapat mengakibatkan suatu pembiaran 

dari siswa terhadap peraturan disekolah, yang mengakibatkan siswa tidak 

segan lagi melakukan pelanggaran. Hal tersebut dilengkapi oleh pak 

Hanik selaku guru BK melalui wawancara sebagai berikut 

Tidak ada, dalam pembelajaran biasanya saya memberi tugas 

dalam kelompok, dan untuk siswa bermasalah pasti ada solusi. 

Masalah yang ada pada siswa seperti: bolos, izin sekolah tetapi 

tidak sampai disekolah, bermain HP saat kegiatan pembelajaran, 

merokok, dll.
140

 (3.WWN.G.BK.I.11/05/2017) 

 

Maksud dari pak Hanik diatas adalah tidak ada pelanggaran yang 

tidak dapat diselesaikan. Semua pelanggaran pasti ada solusi entah itu 

hukuman, penyitaan, maupun DO dari sekolah. Data wawancara tersebut 

peneliti cocokkan dengan data observasi sebagai berikut 

“....Pagi hari ada beberapa siswa yang telat....”
141

 

(OBS.IX.16/05/2017). Tak lama setelah masuk jam ke tiga ada yang 

dihukum oleh guru piket terkait bolos berjamaah dan peneliti tuangkan 

pada obserasi berikut 

...Jam pelajaran ketiga ada salah satu kelas X TSM  yang dihukum 

oleh guru kelas lari-lari tanpa baju dan menurut pak Hanik 

kemungkinan besar mereka dihukum sampai seperti itu karena 

bolos berjamaah diminggu yang lalu dan setelah beliau cocokkan 

dengan absen ternyata benar...
142

 (OBS.IX.16/05/2017) 

 

Diketahui setelah melihat absen dan laporan guru, minggu kemaren 

para siswa membolos berjamaah, dan berdasarkan catatan guru mapel 

tersebut maka siswa yang membolos pada minggu kemarin dihukum oleh 
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guru mapel yang ditinggal bolos. Sedangkan kebiasaan buruk dari siswa 

disekolah antaralain: 

Dalam kegiatan pembelajaran ada beberapa siswa yang tidak begitu 

mendengarkan guru ketika guru menjelaskan. Ada yang ngobrol 

sendiri ada yang kelihatan mendengar tetapi melamun, dan ada pula 

yang terlihat mencatat tetapi dia menggambar, dsb. Namun 

mayoritas masih mendengarkan dengan serius dan diakhir ada 

beberapa yang bertanya. Sisi buruknya adalah: ketika ada yang 

serasa lucu maka mereka tertawa lepas dan sulit untuk di bikin 

fokus kembali, dan apabila dibikin serius maka mereka seperti 

tidak begitu minat untuk mendengarkan.
143

 (OBS.II.13/05/2017) 

 

Semua hal diatas adalah permasalahan yang sulit diselesaikan. 

Karena sikap dari siswa itu berbeda-beda tergantung jurusan dan 

persentase laki-laki dengan perempuan. Selain itu, waktu jam mapel 

tersebut terhitung sudah sore. Wajar kalaupun mereka sudah mulai lelah. 

Selain itu, ada sesuatu yang menarik perhatian peneliti dan hal tersebut 

adalah 

Pukul 9.00 guru piket selesai berkeliling dan merekap ke buku 

absen harian. Jam 10.00 pagi datang wali dari kelas XI TSM 3 guna 

meminta data siswanya yang jarang masuk karena peraturan 

menyebutkan kalau melebihi 20 hari tidak masuk tanpa keterangan 

dalam satu tahun pelajaran maka tidak akan bisa naik 

kelas.
144

(OBS.VIII.15/05/2017) 

 

Dengan mengetahui bahwa siswanya yang bermasalah bolos serta 

hampir melampaui jumlah maksimal ketidak hadiran, maka guru wali 

berusaha menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal tersebut penting 

untuk segera diselesaikan karena apabila siswa melebihi waktu maksimal 

ketidak hadiran, maka siswa tidak akan naik kelas. 
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Jadi, permasalahan dari internalisasi akhlak pada siswa tidak 

berasal dari siswa saja, melainkan berasal dari lingkungan siswa diluar 

sekolah berupa kurangnya pengawasan dan kasih sayang dari orang tua, 

serta pergaulan siswa diluar sekolah yang mempengaruhi siswa. 

sedangkan permasalahan internalisasi akhlak yang tampak secara jelas 

dilingkungan sekolah adalah telat, bolos, tidur dikelas, dan menggunakan 

hp didalam kelas. 

 

b. Di luar kelas 

Permasalahan pendidikan kecakapan hidup diluar kelas adalah 

permasalahan pendidikan yang pelaksanaannya berada di luar pendidikan 

dikelas dan berlokasi dilingkingan sekolah kecuali didalam kegiatan 

pembelajaran, permasalahan pendidikan kecakapan hidup berbasis 

akhlakul karimah dalam pelaksanaannya adalah.  

1) Bela negara 

Dalam diklat bela negara, kelemahannya menurut pak Maryani 

sebagai waka kurikulum adalah sebagai berikut “Diklat yang 

dilakukan setiap tahun ajaran baru dan wajib bagi setiap siswa dan 

apabila tahun ini tidak ikut maka tahun depan wajib ikut diklat sebagai 

pengganti....”
145

(1.WWN.W.Ku.II.12/05/2017) 

Menurut pak Maryani tersebut bisa diartikan bahwa diklat bela 

negara ini adalah suatu kewajiban yang harus dilakukan siswa. suatu 
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kewajiban apabila tidak dilaksanakan sudah tentu tidak bisa diganggu 

gugat apabila belum dilaksanakan sebagai persyaratan kelulusan.  

Hal tersebut diperkuat dari penjelasan sisa terhadap pelaksanaan 

dari diklat bela negara yaitu “Ya seperti ala militer gitu mas, fisik, 

makan, materi, dan pendidikan....”
146

 (2.WWN.SW1.III.21/05/2017). 

Dengan pendidikan semacam itu sudah tentu membutuhkan kesehatan 

fisik yang mumpuni. Dan apabila kurang fit atau sakit siswa tidak 

akan ikut dan ikut pada tahun yang akan datang. Jadi bisa disimpulkan 

bahwa, ketika siswa dalam keadaan sakit ataupun permasalahan lain 

dan tidak bisa sama sekali ditinggalkan, maka siswa bisa tidak 

mengikuti kegiatan tersebut. Dan hal tersebut bukan suatu kelemahan 

melainkan suatu toleransi dalam hal pelaksanaan kegiatan tersebut. 

 

2) Pembiasaan 

Pembiasaan adalah suatu usaha untuk membiasakan melakukan 

sesuatu hal. Dalam pelaksanaannya pasti memiliki permasalahan. 

Permasalahannya antaralain adalah sebagai berikut. 

Menurut bu Fitri sebagai kesiswaan bagian religius dan sebagai 

guru agama berpendapat apa saja yang dibutuhkan dalam pendidikan 

akhlak sebagai berikut. 

Pendidikan kecakapan hidup sebenarnya tak perlu fasilitas yang 

berarti, tapi ada beberapa yang membutuhkan fasilitas seperti 

pendidikan akhlak melalui beribadah (masjid), fasilitas untuk 

menyelesaikan permasalahan siswa (kantor BK) dsb, selebihnya 
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percontohan dan penekanan seperti hukum yang 

mendidik.
147

(3.WWN.G.A.II.12/05/2017) 

 

Menurut beliau, yang terpenting adalah sarana ibadah dan 

konseling. Selebihnya adalah perontohan untuk siswa serta penekanan 

suatu peraturan yang memperkuat suatu peraturan dengan penggunaan 

hukuman yang mendidik apabila ada suatu kesalahan dari siswa. 

Permasalahan yang ada dalam hal pembiasaan adalah dalam hal 

agama dan non agama. Permasalahannya antaralain adalah. 

Permasalahan dalam hal pembiasaan berbasis agama sesuai 

dengan beberapa data sebagai berikut. Menurut siswa, permasalahan 

dalam bidang agama antaralain. 

....Untuk permasalahannya adalah mushola terlalu sempit. Jadi 

ketika waktu sholat pasti antri, waktu istirahat jadi agak 

terbuang untuk antri. Dan banyak temen temen memilih sholat 

dirumah dari pada disekolah.
148

 (2.WWN.SW1.VI.21/05/2017) 

 

Menurut siswa, mushola yang sempit sangat berpengaruh 

terhadap minat siswa dalam beribadah. Hal tersebut sangat 

mengurangi dari waktu istirahat mereka. Hal tersebut dikarenakan 

untuk menjalankan sholat, membutuhkan waktu untuk antri. Hal 

tersebut dibenarkan oleh bu Fitri sebagai guru agama sebagai 

berikut.”....sholat jama’ah juga menghemat tempat serta mempercepat 

dalam hal pergantian siswa yang sholat.
149

 

(1.WWN.G.A.II.12/5/2017). Hal tersebut bisa benar adanya karena 

dengan sholat berjamaah, lokasi mushola/masjid bisa digunakan 
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secara maksimal. Selain itu, mendapatkan keutamaan dari sholat 

jamaah. Hal tersebut diperkuat oleh keterangan dari siswa yaitu 

sebagai berikut. “Untuk sholat jum’ah nya sendiri diwajibkan 

disekolah, pihak sekolah melaksanakan dibengkel TKR....”
150

 

(2.WWN.SW1.VII.21/05/2017) hal tersebut sudah menjelaskan dan 

membuktikan bahwa kurang luasnya masjid sekolah tersebut. 

Dalam pengamatan, peneliti menyaksikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran sebagai berikut. 

Sebelum memulai tahap-tahap pembelajaran, guru meminta 

pada siswa siapa saja yang belum sholat asyar diminta untuk 

segera melaksanakan sholat asyar karena jam pelajaran sudah 

sore dan selesai mapel ini sudah jam 16.00. dan benar, empat 

siswa keluar untuk izin sholat dan kembali sekitar sepuluh menit 

berikutnya.
151

 (OBS.II.13/05/2017). 

 

Dalam pendidikan memberikan kesempan siswa dalam hal 

beribadah merupakan suatu keharusan. Tetapi jika dilihat dari 

penyampaian materi pelajaran, sangat merugikan bagi siswa yang izin 

dalam beribadah. Belum lagi siswa type bolos, pasti akan 

menggunakan kesempatan itu untuk keluar kelas guna menghindar 

dari pelajaran tersebut.Hal tersebut jika dilihat secara gamblang, 

permasalahannya adalah mushola/masjid sekolah tidak mumpuni 

dalam hal volume masjid. 

Dalam hal pembiasaan non agama menurut pak Kiki sebagai 

kesiswaan mengatakan bahwa. “....jikalau mereka menaiki motor yang 
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jelas sudah pasti bising dan mengganggu. Selain itu juga mengganggu 

temannya yang lagi belajar diluar masalah polusi....”
152

 

(2.WWN.Ks.III.19/05/2017). Hal tersebut diperkuat dalam observasi 

yaitu. “....Pada waktu pulang ada satu siswa khilaf menaiki sepeda 

motor di lingkungan sekolah.... 
153

(OBS.VIII.15/05/2017) 

Hal tersebut sangat mungkin terjadi. Mungkin mereka berani 

melaksanakan karena lupa, tidak ada guru yang melihat, ataupun 

karena terburu-buru.  

Selain itu ada permasalahan terkait penggunaan seragam yaitu 

“....Ada beberapa siswa yang tidak membawa topi, tidak memakai 

dasi....”
154

(OBS.VIII.15/05/2017). Hal tersebut bisa terjadi mungkin 

karena ada masalah yang menjadikan siswa melanggar. Namun 

sebagian besar yang tidak membawa adalah dasi. Hal tersebut 

dikarenakan penggunaan dasi diwajibkan pada saat upacara dan waktu 

waktu tertentu saja.  

Jadi, permasalahan dalam hal pembiasaan adalah 

masjid/mushola kurang luas, menaiki motor diwilayah sekolah, dan 

penggunaan seragam yang kurang lengkap terutama pada atribut 

pelengkap. 

 

3) Percontohan 

                                                           
152

 Lampiran VI hal.194 
153

 Lampiran VII hal.216 
154

 Lampiran VII hal.215 



118 
 

Percontohan adalah usaha memberikan suatu tokoh yang dapat ditiru 

bagi siswa, ataupun percontohan buruk yang harus ditingalkan siswa. 

namun, hal tersebut juga memiliki kekurangan antara ain adalah. 

Seharusnya begitu, sebagian besar siswa merokok, tetapi demi 

kenyamanan temannya yang tidak merokok dan kebaikan 

sekolah maka hal tersebut dilarang. Untuk guru belum ada 

peraturan. (kondisi diruang guru TKR dan beliau sedang 

merokok. Tetapi selama penelitian maupun PPL peneliti belum 

pernah melihat beliau merokok di luar ruangan maupun di dalam 

kelas).
155

 (3.WWN.Ks.III.I9/05/2017) 

 

Peneliti bertanya pada kesiswaan yaitu pak Kiki mengeni guru 

merokok disekolah, ternyata beliau juga setuju. Karena beliau tahu 

bahwa banyak siswanya yang ternyata juga sudah merokok. Dan guru 

juga harus memberikan contoh untuk itu minimal didalam kelas saja.  

Pertama, guru yang merokok di lingkungan sekolah adalah guru 

senior dan sebagian kecil saja. Kedua, guru dalam ekonomi 

sudah cukup dalam hal merokok. Ketiga, tidak semua guru 

merokok seperti itu, kebanyakan keluar sekolah terutama saat 

makan siang. Keempat, guru lain sungkan untuk mengingatkan 

karena selain lebih senior, juga belum ada peraturan tentang hal 

tersebut.
156

(3.WWN.G.BK.II.I8/05/2017) 

 

Menurut guru BK, yang merokok dilinkugan sekolah adalah 

guru senior. Selain itu tidak masalah dalam hal tersebut karena belum 

ada aturan. Selain itu guru mapan dalam hal perekonomian 

dibandingkan siswa. dan tidak semua guru melakukan kebiasaan 

merokok seperti itu. Oleh karena itu, yang di permasalahkan bukan 

merokoknya. Melaikan kebiasaan dalam hal merokok di dalam kelas 
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guna memberikan contoh pada siswa dalam menerapkan sesuatu pada 

tempatnya. 

 

4) Hukuman  

Hukuman adalah suatu kegiatan dengan tujuan untuk 

menghukum, memperingatkan, maupun menyadarkan siswa. 

Walaupun begitu, pasti ada rintangan-rintangan ataupun 

permasalahan-permasalahan yang menghadang siswa. hal tersebut 

yang dimaksud antaralain. Menurut pak Kiki sebagai kesiswaan, 

mengungkapkan bahwa permasalahan dalam penerapan hukum yang 

paling terasa antaralain yaitu. 

Menyadarkan anak agar tidak mengoperasikan hp saat jam 

pelajaran. Kalau di arahkan kadang ada yang besoknya tidak 

masuk sekolah. Merokok saat istirahat ataupun sepanjang jalan 

pulang. Walapun warung dilarang menjual rokok pada siswa, 

biasanya bawa dari rumah ditaruh di jok motor dan waktu 

istirahat diambil. Pada waktu mengumpulkan hp kadang ada 

yang membawa dua hp, yang rusak dikumpulkan sedangkan 

yang masih bagus dibawa.
157

(3.WWN.Ks.IV.I9/05/2017). 

 

Menurut pak Kiki, permasalahannya adalah ketika siswa 

disadarkan dengan cara dinasehati, ada sebagin dari mereka berreaksi 

dengan tidak masuk pada hari berikutnya. Melaksanakan larangan 

yaitu merokok saat perjalanan pulang. Permasalahan lain adalah 

ketika waktuya istirahat siswa merokok diwarung sekitar sekolah. 

Padahal, setiap warung sudah dilarang menjual rokok pada siswa. 

ternyata diketahui bahwa siswa sendiri membawa rokok di jok motor 
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untuk dirokok disaat istirahat. Permasalahan lainnya yaitu dalam hal 

meletakkan HP dalam kotak. Siswa ada yang membawa dua HP dan 

yang jelek untuk dikumpulkan, dan yang bagus dibawa. 

Dengan hal tersebut dapat diketahui, permasalahannya adalah 

ketika siswa membawa rokok di dalam jok motor, guru tidak mungkin 

membuka satu per satu. dan ketika siswa membawa hp dua dan yang 

satu untuk dikumpulkan, guru juga tidak bisa membuka ataupun 

memeriksa siswa satu per satu.  

Penghambat lainnya adalah penghambat yang melebihi batas 

toleransi dan dengan adanya hal tersebut, maka pihak sekolah 

melakukan tindakan DO, meminta mengundurkan diri, maupun 

pindah sekolah sesuai kebijakan sekolah. Pelanggaran yang dianggap 

sudah tidak dapat ditoleransi menurut pak Kiki sebagai kesiswaan 

adalah 

Tergantung kesalahan seperti  mabuk, menghamili, pencurian, 

tawuran, narkoba, dll langsung di keluarkan. Tetapi untuk kasus 

penghamilan tidak di catat menghamili (kemungkinan kasihan 

dengan orang tua). Dan untuk pelanggaran ringan bayak cara 

membuat siswa jera seperti menulis maaf sampai ratusan kali 

dengan penambahan jumlah ketika mengulangi, membuat surat 

pernyataan bermaterai dengan di tanda tangani orang tua, wali 

kelas, dan anak tersebut.
158

 (3.WWN.Ks.I.19/05/2017) 

 

Keterangan dari pak Kiki tersebut menyebutkan bahwa 

pelanggaran yang sudah sangat berat dan tidak dapat ditoleransi 

tersebut adalah beberapa yang pernah ada. Untuk tahun pelajaran ini 

belum ada pelanggaran yang seperti yang disebutkan.  
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Jadi, penghambat yang terjadi dalam hukuman adalah dimana 

saat peletakan HP dalam kotak dan siswa membawa rokok serta 

merokok disaat berada disekitar sekolah serta masih menggunakan 

seragam. Permasalahannya yaitu, tidak mungkin bagi guru memeriksa 

satu per satu siswa karena memakan aktu yang banyak. 

 

4. Solusi dari penghambat pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul 

karimah pada Siswa SMKN 1 Bandung Tulungagung 

Dari permasalahan diatas, maka solusi dari penghambat pendidikan 

kecakapan hudup berbasis akhlakul karimah pada siswa SMKN 1 Bandung 

adalah sebagai berikut 

a. Di dalam kelas 

Penghambat di dalam kelas dalam hal internalisasi akhlak tersendiri 

tidak ada. Namun, penghambat muncul dari pihak siswa dan perilaku 

beberapa guru.  

Penghambat dari pihak siswa adalah membolos, terlambat, 

menggunakan HP serta mengakali peraturan dalam hal pengumpulan HP 

saat pelajaran berlangsung. Dengan hal itu, guru bisa terkelabui dengan 

tingkah siswa tersebut. Penghambat dari pihak guru adalah disaat guru 

sedang merokok disaat mengajar. Hal tersebut sedikit banyak 

mengganggu siswa. solusi atas penghambat tersebut adalah 

1) Membolos 

Bolos bagi siswa adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

meninggalkan suatu kegiatan pembelajaran. Untuk mengurangi 
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tingkah membolos dari siswa tersebut, maka pihak sekolah maupun 

guru menggunakan berbagai macam cara sebagaimana paparan 

berikut. 

....Jam 10.00 pagi datang wali dari kelas XI TSM 3 guna 

meminta data siswanya yang jarang masuk karena peraturan 

menyebutkan kalau melebihi 20 hari tidak masuk tanpa 

keterangan dalam satu tahun pelajaran maka tidak akan bisa naik 

kelas. Oleh karena itu guru wali tersebut berinisiatif untuk 

menemui orang tua siswa tersebut....
159

(OBS.VIII.15/05/2017) 

 

Oleh karena wali kelas tidak ingin siswanya gagal, maka wali 

kelas datang kerumah siswa untuk menanyakan kepada orang tuanya 

kenapa siswa sudah lama tidak sekolah. Hal tersebut bertujuan 

memperjelas apa yang di dinginkan siswa, dan guru bisa mengetahui 

permasalahan siswa serta membantu untuk menyelesaikan masalah 

yang sedang dihadapi siswanya tersebut. Hal ini sesuai dengan 

penyelesaian permasalahan menurut pak Hanik sebagai guru BK 

sebagai berikut “Cara mengatasinya dengan bicara dari hati ke hati 

mencari jalan keluar, apabila usaha sudah full gak ada hasil maka 

diberi pilihan pengunduran diri atau pindah....”
160

 

(4.WWN.G.BK.I.18/05/2017). 

Selain itu ada penyelesaian lain yaitu dengan hukuman 

“....seumpama guru matematika di tinggal bolos jamaah ya satu kelas 

bisa dihukum....
161

”(2.WWN.SW2.II.22/05/2017). Dan hal tersebut 

sesuai dengan observasi berikut 
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Jam pelajaran ketiga ada salahsatu dari kelas X TSM  yang 

dihukum oleh guru kelas lari-lari tanpa baju dan menurut pak 

Hanik kemungkinan besar mereka dihukum sampai seperti itu 

karena bolos berjamaah diminggu yang lalu dan setelah beliau 

cocokkan dengan absen ternyata benar. Minggu yang lalu diberi 

tugas dan mereka tidak mengumpulkan tugas.
162

 

(OBS.IX.16/05/2017). 

 

Jadi, untuk hukuman bagi siswa yang membolos ada dua, yaitu 

bagi siswa yang membolos berjamaah maka dihukum dengan 

hukuman fisik, dan apabila salah satu siswa yang tetap membandel 

bolos sekolah, maka guru akan menyelesaikan dengan cara apapun, 

salah satunya mendatangi siswa dan orang tua guna mengetahui 

permasalahan dan membantu dalam hal penyelesaiannya. Dengan 

keputusan paling akhir atau menemui jalan buntu adalah memberi 

pilihan untuk siswa apa yang ia inginkan. 

 

gb 4.3. buku monitoring siswa 

 

2) Terlambat 

Terlambat adalah suatu posisi seseorang yang menghadiri 

sesuatu melebihi waktu yang ditentukan. Terlambat disini yang 

dibahas adalah mengenai pemberian hukuman berdasarkan 
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keterlambatan siswa dipengaruhi dengan alasannya. Penyelesaian atas 

permasalahan agar siswa tidak terlambat antaralain 

....Kalau telat masih bisa ditoleransi tergantung alasannya 

darurat apa tidak, tapi ya kalau setiap hari begitu apalagi 

rumahnya dekat sudah 90% pasti olahraga pagi dulu karena 

dianggap cuma alasan karena malas untuk tepat waktu atau 

langsung hadap guru BK.
163

 (2.WWN.SW1.V.21/05/2017) 

 

Hal tersebut sesuai dengan keadilan bagi siswa, dimana seorang 

guru piket memberikan hukuman bagi siswa yang malas untuk bangun 

pagi, dengan murid yang benar-benar semangat dalam sekolah namum 

ada permasalahan dijalan. Hal tersebut sesuai dengan observasi 

berikut 

....Pagi hari ada beberapa siswa yang telat dan untuk masuk 

kelas diharuskan membawa surat keterangan terlambat dari guru 

piket. Menurut Pak Hanik “disini guru piket berhak untuk 

memberikan hukuman atau tidak tergantung alasan siswa. 

Apabila alasan seperti ban bocor dan disertai bukti maka 

langsung diberi surat pengantar tanpa dihukum. Apabila alasan 

seperti bangun telat maka dihukum.” Siswa yang telat tersebut 

beralasan karena telat bangun dan rumahnya pun masih di 

wilayah kecamatan bandung dan karena itu dia dihukum 

membuang sampah....
164

 (OBS.IX.16/05/2017) 

 

Dalam obserasi tersebut telah ditunjukkan oleh Pak Hanik, pada 

waktu itu beliau melaksanakan piket. Beliau hafal mana siswa yang 

benar-benar terlambat, dan mana siswa yang kebiasaan terlambat tiap 

hari karena beliau adalah guru BK. Hal tersebut diamini oleh pak Kiki 

sebagai kesiswaan, beliau  mengungkapkan bahwa.  

...untuk pelanggaran ringan bayak cara membuat siswa jera 

seperti menulis maaf sampai ratusan kali dengan penambahan 
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jumlah ketika mengulangi, membuat surat pernyataan 

bermaterai dengan di tanda tangani orang tua, wali kelas, dan 

anak tersebut.
165

 (3.WWN.Ks.II.19/05/2017) 

 

Menurut pak Kiki sebagai kesiswaan, cara untuk membuat siswa 

jera adalah dengan hukuman. Beliau juga memberikan penjelasan 

lebih detail tentang permasalahan ringan dan hukumannya sebagai 

berikut. 

Ya permasalahan yang termasuk ringan seperti tidur waktu 

pelajaran, main hp saat pelajaran, terlambat, bolos, dll biasanya 

dihukum seperti tadi yang bolos rokok di depan di suruh lepas 

baju dihukum lari-lari, buang sampah, nyapu lapangan basket, 

tergantung kondisi dan situasi untuk hukumannya.
166

 

(3.WWN.Ks.II.19/05/2017) 

 

Hal tersebut membuktikan bahwa untuk pelanggaran ringan dan 

yang dibutuhkan adalah untuk memberikan rasa jera bagi pelaku, 

maka guru akan menghukum mereka dengan hukuman yang bersifat 

random. Dimana hukuman tersebut tidak bersifat tetap, tetapi hukumn 

yang juga bersifat campuran sesuai keadaan sekolah, sepertihalnya 

lapangan kotor hukumannya membersihkan lapangan, sampah belum 

dibuang hukumannya membuang sampah, dsb. 

Dilengkapi oleh siswa yaitu :”....hukuman bagi yang bermasalah 

tiap hari dan pengarahan ataupun wanti-wanti dari guru untuk 

menjaga ketertiban dan sopan santun.”
167

 

(2.WWN.SW2.I.22/05/2017). Selesai dihukum biasanya mereka 

diberikan ceramah singkat agar tidak mengulangi kesalahannya dan 
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setelah dicatat dan diberikan surat pengantar ke kelas maka mereka 

masuk ke kelas masing-masing. 

Jadi, pada saat siswa terlambat, guru memutuskan dihukum atau 

tidak tergantung dari alasan terlambat. Bagi yang di hukum, mereka 

setelah di hukum diberikan ceramah singkat supaya mereka mengerti 

setelah itu diberikan surat izin masuk. Bagi yang tidak dihukum, 

mereka langsung diberi surat izin masuk kelas.  

 

3) Menggunakan hp saat jam pelajaran 

Di sekolah SMKN 1 Bandung menurut pak Hanik ada 

rancangan peraturan berupa larangan membawa hp supaya siswa 

fokus belajar, karena kebutuhan penjemputan dan sebagainya maka 

siswa diperbolehkan membawa hp dengan catatan setiap memasuki 

KBM maka hp di masukkan dlam kotak hp yang ada dikelas masing-

masing seperti hasil wawancara berikut ini. 

Di sekolah ini sebenarnya membawa HP di larang, tapi karena 

kebutuhan siswa yang mengharuskan bawa hp seperti diantar 

orang tua maka disediakan kotak tersebut dengan tujuan supaya 

siswa bisa fokus belajar tanpa mengoperasikan hp di kelas. Dan 

apabila ketahuan mengoperasikan hp di waktu pembelajaran 

maka hp disita 2 minggu.
168

 (2.WWN.G.BK.III.18/05/2017) 

 

Hal diatas juga sejalan dengan keterangan pak Kiki, beliau 

memberikan keterangan serupa disaat wawancara. Beliau memberikan 

keterangan sebagai berikut. 

Itu berfungsi buat wadah hp, jadi setiap awal pembelajaran ada 

peraturan setiap anak wajib memasukkan hp ke kotak tersebut 
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guna menambah kenyamanan alam pembelajaran dan supaya 

anak-anak fokus dalam beljar.
169

 (2.WWN.Ks.IV.19/05/2017) 

 

Selain itu, anak setingkat SLTA juga memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi atas segala hal termasuk sesuatu yang belum saatnya tahu. 

Hal ini akan sangat berbahaya bagi siswa apalagi jika mereka sampai 

mencobanya. Maka, dalam hal ini hukuman diperberat sesuai dengan 

hasil wawancara dengan pak Hanik sebagai guru BK sebagai berikut 

Di sita 3 bulan, di beri informasi akibat dari kecanduan video 

tersebut seperti menyusutnya otak, mengganggu kejiwaan, dsb. 

Dan apabila masih ketahuan memiliki di beri hukuman sita lebih 

lama. 
170

(4.WWN.G.BK.III.11/05/2017) 

 

Untuk kepemilikan video terlarang, hukumannya lebih keras 

lagi, yaitu disita 3 bulan dan bisa lebih berat lagi apabila masih 

memiliki barang serupa dikemudian hari. Karena efek dari hal tersebut 

sangatlah besar bagi kejiwaan serta bisa berakibat fatal bagi lawan 

jenis karena bisa menjadi korban sebagai sarana praktek, dan bisa 

merambat menuju kehamilan dan lebih parah lagi, bahkan menularkan 

penyakit menular sexs dsb. 

Jadi, hukuman dari penggunaan hp dikelas terbagi menjadi dua, 

yaitu untuk penggunaan hp saja dihukum dua minggu supaya mereka 

ada efek jera, dan apabila memiliki video tak layak tonton maka disita 

3bulan dan diberi nasihat tentang bahayanya memiliki video tersebut. 

 Gb. 4.4. kotak penyimpanan HP 
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b. Diluar kelas 

1) Diklat bela negara di Brigif TNI 

Diklat bela negara dalam pelaksanaanya ada beberapa 

penghambat yaitu ada beberapa siswa yang belum siap, namun 

dalam penerapannya yang diperbolehkan tidak ikut adalah yang 

memiliki alasan kesehatan. 

Solusinya adalah ikut lagi pada tahun yang akan datang 

sebagai pengganti yang tidak diikutinya.  

 

2) Pembiasaan 

Pembiasaan yang diterapkan dengan seksama adalah dalam 

hal ketertiban masuk sekolah dengan mendorong motor dan dalam 

beribadah. Penghambat dalam kegiatan tersebut antaralain 

Penghambat dalam pembiasaan mendorong motor masuk 

sekolah adalah beberapa siswa curi-curi kesempatan dalam hal 

tersebut dengan menaiki motor saat masuk wilayah sekolah. 

Penghambat dalam pembiasaan beribadah terutama sholat 

jamaah adalah beberapa siswa malas melakukannya, hal tersebut 

dilaksanakan siswa karena alasan malas yang dikarenakan ukuran 

masjid sekolah yang kecil dan karena hal tersebut terjadilah antri 

saat melaksanakan sholat. 

Secara infrastruktur SMKN 1 Bandung sudah bisa dibilang 

sempurna, tetapi ada bagian yang sudah ada namun belum 
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memenuhi standard dalam hal kapasitas. Dalam hal ini adalah 

masjid sekolah sebagaimana wawancara berikut. 

....Untuk permasalahannya adalah mushola terlalu sempit. 

Jadi ketika waktu sholat pasti antri, waktu istirahat jadi agak 

terbuang untuk antri. Dan banyak temen temen memilih 

sholat dirumah dari pada disekolah.
171

 

(2.WWN.SW1.VI.21/05/2017) 

 

Dari pihak siswa sendiri merasa musholanya terlalu sempit, 

yang mengakibatkan kurangnya kenyamanan dalam beribadah 

siswa. setelah hal tersebut, ia menambahkan bahwa, 

Untuk sholat jum’ah nya sendiri diwajibkan disekolah, pihak 

sekolah melaksanakan dibengkel TKR. Yang khotbah dan 

menjadi imam dari guru, sedangkan yang adzan dari siswa. 
172

(2.WWN.SW1.VII.21/05/2017) 

 

Karena sempitnya masjid sekolah, maka pihak sekolah 

menggunakan bengkel TKR sebagai tempat untuk sholat jum’at 

karena masjid tidak memadai.  

Selain antri tersebut membuat siswa menunggu, tetapi juga 

mengganggu jam istirahat karena habis buat mengantri untuk sholat 

sepertihalnya waancara berikut.”....Jadi ketika waktu sholat pasti 

antri, waktu istirahat jadi agak terbuang untuk antri. Dan banyak 

temen temen memilih sholat dirumah dari pada disekolah.”
173

 

(2.WWN.SW1.VI.21/05/2017) 

Jadi, dari potongan wawancara diatas, yang menjadi masalah 

adalah luas masjid. Dimana kurang luasnya masjid sangat 
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berpengaruh bagi waktu istirahat mereka, serta waktu pelaksanaan 

sholat jumat yang berpindah-pindah. Oleh karena itu, solusinya 

adalah renovasi dan perluasan masjid. 

Berikutnya yang menjadi permasalahan dalam hal 

pembiasaan adalah atribut seragam kurang lengkap. Atribut 

seragam kurang lengkap adalah salahsatu masalah yang ada. 

Karena melalui atribut tersebut, siswa bisa dikenali dengan mudah. 

“....Kalau tidak pakai seragam lengkap terutama pada hari senin 

yang jelas di bariskan didepan barisan....”
174

 

(2.WWN..SW1.V.21/05/2017).  

Wawancara diatas sesuai dengan observasi dibawah tersebut 

yaitu 

Pada pagi hari guru piket sudah bersiap di gerbang guna 

memeriksa kelengkapan siswa dari seragam maupun atribut 

yang digunakan. Ada beberapa siswa yang tidak membawa 

topi, tidak memakai dasi dan mereka diberi hukuman dengan 

membuang sampah dan pada apel pagi berada di depan 

peserta lain dan menghadap temannya sebagai contoh hal 

yang tidak baik yang harus dihindari siswa lain.
175

 

(OBS.VIII.15/05/2017) 

 

Hal tersebut adalah suatu contoh negatif pada siswa, dimana 

siswa yang memiliki kebiasaan terlambat pada hari senin langsung 

dipajang didepan siswa lain dan  dimanfaatkan sebagai peringatan 

untuk siswa yang lain. 
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Jadi, penyelesaian dari penggunaan atribut yang kurang 

lengkap diatas adalah dengan menghukum siswa berdiri 

menghadap kawan-kawannya pada waktu itu. Selain itu juga 

menjadi contoh bagi siswa yang lain. 

 

3) Percontohan 

Penghambat dalam hal percontohan tidak ada pada sisi 

sekolah, karena dalam hal percontohan itu sendiri adalah siswa-

siswa yang berprestasi dan siswa-siswa yang bermasalah untuk 

contoh bagi siswa lain. Pada sisi siswa bermasalah mengalami rasa 

malu, sedangkan dari sisi guru dalam hal percontohan ada satu sisi 

negatif yaitu ketika guru merokok di dalam kelas saat mengajar. 

Penghambat dari guru dalam pendidikan kecakapan hidup 

berbasis akhlakul karimah adalah kebiasaan guru merokok. Dalam 

hal ini bukan merokoknya yang menjadi masalah, melainkan 

tempat guru merokok yang mengganggu siswa. hal tersebut di 

paparkan berdasarkan data dibawah ini. 

Saat sampai di pos piket, guru piket peneliti tanyai masalah 

guru merokok dikelas tersebut. Menurutnya, “saat dalam 

pelaksanaan mengajar seharusnya guru dilarang merokok, 

kan bisa di contoh siswa. Pada siswa sudah dilarang, paling 

tidak guru kalau merokok ya keluar lingkungan sekolah atau 

saat dikantor”.
176

 (OBS.VIII.15/05/2017) 

 

Secara lengkap dijelaskan oleh guru BK dalam hal tersebut 

sebagai berikut 

                                                           
176

 Lampiran VII hal.216 



132 
 

Pertama, guru yang merokok di lingkungan sekolah adalah 

guru senior dan sebagian kecil saja. Kedua, guru dalam 

ekonomi sudah cukup dalam hal merokok. Ketiga, tidak 

semua guru merokok seperti itu, kebanyakan keluar sekolah 

terutama saat makan siang. Keempat, guru lain sungkan 

untuk mengingatkan karena selain lebih senior, juga belum 

ada peraturan tentang hal tersebut.
177

  

(3.WWN.G.BK.II.18/05/2017) 

 

Kenyataan lain peneliti ketahui bahwa banyak siswa yang 

merokok. Dan dengan peraturan tersebut bertujuan membatasi 

siswa supaya tidak merokok disekolah ataupun diluar sekolah saat 

menggunakan almammater guna menjaga nama baik sekolah serta 

memastikan kenyamanan dikelas. Hal tersebut sesuai dengan 

kutipan wawancara berikut. 

Seharusnya begitu, sebagian besar siswa merokok, tetapi 

demi kenyamanan temannya yang tidak merokok dan 

kebaikan sekolah maka hal tersebut dilarang. Untuk guru 

belum ada peraturan. (kondisi diruang guru TKR dan beliau 

sedang merokok. Tetapi selama penelitian maupun PPL 

peneliti belum pernah melihat beliau merokok di luar ruangan 

maupun di dalam kelas)
178

(3.WWN.Ks.III.19/05/2017) 

 

Jadi, bisa diambil kesimpulan bahwa, guru merokok di 

lingkungan sekolah tidaklah melanggar suatu aturan karena belum 

ada aturan tentang hal tersebut. Tetapi guru dalam merokok dikelas 

tidak memberikan contoh bagi siswa yang baik, dikarenakan sudah 

ada peraturan bahwa siswa di larang merokok dan guru seharusnya 

memberi contoh. Oleh karena itu, guru yang merokok hendaknya 
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jangan sampai terlihat oleh siswa sebagai cara menghormati 

peraturan dan siswa. 

 

4) Hukuman  

Penghambat dalam hal hukuman pada siswa adalah sikap 

siswa itu sendiri. Seperti halnya masalah-masalah berikut: 

Telat, siswa bermasalah apabila ditegor besoknya dia tidak 

masuk sekolah, bolos, membawa dua HP, hp yang jelek 

dikumpulkan dan HP yang bagus dibawa.  

 

a) Merokok  

Merokok pada dasarnya memiliki hukum makruh dan 

sebagian yang lain mengharamkan merokok. Tetapi dalam 

keseharian beda tempat juga beda peraturan pula. Peraturan 

dirumah belum tentu sama dengan peraturan disekolah seperti 

pada potongan wawancara berikut. 

Untuk merokok, larangannya berada dilingkungan sekolah 

dan di luar sekolah apabila masih menggunakan 

almamater sekolah. Mereka sudah dewasa, di rumah sudah 

diberi kebebasan merokok kan banyak. Intinya itu sudah 

menjadi wilayah tanggung jawab orang tua siswa.
179

 

(2.WWN.Ks.V.19/05/2017) 

 

Bagi yang melanggar peraturan tersebut, maka guru yang 

mengetahui akan memberikan hukuman sebagai berikut 

...dihukum seperti tadi yang bolos rokok di depan di suruh 

lepas baju dihukum lari-lari, buang sampah, nyapu 
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lapangan basket, tergantung kondisi dan situasi untuk 

hukumannya.
180

 (3.WWN.Ks.II.19/05/2017) 

 

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa, merokok dilarang 

pada saat menggunakan seragam almamater, dengan lokasi 

disekolah maupun diperjalanan. Apabila melangggar, maka ada 

hukuman menanti sepertihalnya lari, menyapu, buang sampah, 

dll 

 

b) Penghambat yang tidak dapat ditoleransi 

Mabuk, menghamili, pencurian, tawuran, narkoba, dll 

adalah tergolong pelanggaran yang sudah tidak bisa ditoleransi. 

Oleh karena itu, hukumannya adalah langsung pengeluaran 

siswa oleh pihak sekolah. Hal tersebut sesuai dengan wawancara 

dengan pak Kiki selaku kesiswaan sebagai berikut. 

Tergantung kesalahan seperti mabuk, menghamili, 

pencurian, tawuran, narkoba, dll langsung di keluarkan. 

Tetapi untuk kasus penghamilan tidak di catat menghamili 

(kemungkinan kasihan dengan orang tua).....
181

 

(3.WWN.Ks.I.19/05/2017) 

 

Jadi, untuk pelanggaran-pelanggaran yang termasuk berat 

dan sudah tidak dapat ditoleransi, maka pihak sekolah langsung 

mengeluarkan atau siswa tersebut dengan suka rela 

mengundurkan diri. Hal tersebut dilakukan karena pelanggaran 

yang dilakukan sudah melebihi batas kewajaran toleransi. 
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B. TEMUAN DATA 

Berdasarkan dari pemaparan mengenai program, pelaksanaan, 

penghambat dan solusi pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah 

pada siswa SMKN 1 Bandung diatas peneliti menemukan beberapa temuan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Program pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah pada 

siswa SMKN 1 Bandung 

Adapun temuan dari usaha-usaha guru SMKN 1 Bandung dalam 

pembentukan Program-program pendidikan kecakapan hidup berbasis 

akhlakul karimah adalah sebagai berikut 

a. Di dalam kelas 

Usaha guru dalam membentuk akhlak siswa, dengan pendidikan 

kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah pada ruang lingkup dalam 

kelas adalah, dengan internalisasi pendidikan akhlak pada kurikulum dan 

lebih tepatnya adalah penyisipan pendidikan akhlak pada rencana 

pembelajaran beserta pada setiap mata pelajaran dan pelaksanaannya.  

 

b. Diluar kelas 

Usaha guru dalam membentuk akhlak siswa dengan pendidikan 

kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah di lingkup luar kelas terbagi 

menjadi empat diantaranya adalah diklat pendidikan bela negara di Brigif 

TNI Kediri, pembiasaan, percontohan, dan hukuman. 
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2. Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah 

pada siswa SMKN 1 Bandung 

Adapun usaha guru dalam melaksanakan pendidikan kecakapan hidup 

berbasis akhlakul karimah pada siswa SMKN 1 Bandung adalah sebagai 

berikut: 

 

a. Di dalam kelas 

Internalisasi akhlak pada kurikulum dengan menyisipkan 18 

karkter bangsa pada rencana pembelajaran beserta pelaksanaannya dalam 

proses pembelajaran. Dimana dalam pelaksanaannya bukan hanya 

memberikan materi tambahan yang bertujuan membentuk akhlak, tetapi 

juga menilai tingkah laku siswa sebagai wujud dari penerapan siswa. 

 

b. Di luar kelas 

1) diklat dengan pendidikan bela negara dilaksanakan di brigif mekanis 

Kediri guna membentuk akhlak, cinta negara, dan karakter siswa. 

2) pembiasaan, yang di dalamnya ada pembiasaan dibawah guru agama 

yang terdiri dari sholat wajib jamaah, sholat duha, dan sholat jum’ah 

yang dilaksanakan dengan rutin dan secara umum yaitu akhlak dalam 

ruang lingkup sekolah. Dan pembiasaan umum yang terdiri dari 

pembiasaan dalam hal kelengkapan seragam, dan pembiasaan dalam 

akhlak masuk lingkungan sekolah (dorong motor) 

3) Percontohan, adalah suatu cara memberi contoh pada siswa untuk 

meningkatkan semangat dan ketertiban siswa yang berasal dari guru 
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maupun dari temannya sendiri, memberikan pedoman, maupun contoh 

buruk untuk contoh agar siswa tidak melaksanakan hal serupa. 

4) Hukuman. Adalah suatu cara untuk menyadarkan, memberi rasa jera, 

ataupun sebagai peringatan atas segala tingkah laku siswa. 

 

3. Penghambat pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah 

pada siswa SMKN 1 Bandung 

Adapun penghambat dalam pendidikan kecakapan hidup berbasis 

akhlakul karimah adalah  

a. Di dalam kelas 

Penghambatnya berasal dari siswa yaitu tidur, mengoperasikan hp, 

terlambat, dan bolos.  

 

b. Di luar kelas 

1) Diklat bela negara di Brigif TNI 

Permasalahannya adalah apabila siswa sakit ataupun halangan 

yang mengharuskan tidak boleh mengikutinya. 

 

2) Pembiasaan 

Mencuri waktu ketika tidak ada yang mengawasi mereka masuk 

dengan mengendarai sepeda motor. Sempitnya masjid menghambat 

siswa dalam pembiasaan sholat jamaah.  
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3) Percontohan 

Rasa malu bagi sisa yang menjadi contoh buruk pada temannya, 

dari sisi guru sendiri, merokok disaat mengajar tidak melanggar 

peraturan, karena belam ada peraturan. Melainkan tidak elok guna 

percontohan bagi siswanya. 

 

4) Hukuman 

Penghambatnya adalah kesadaran dari siswa itu sendiri dalam 

memandang sebuah masalah. Penghambat dari hukuman tersebut 

adalah dari siswa yang mencari celah dalam aturan hukuman tersebut. 

Seperti halnya membawa HP ganda guna saah satu di kumpulkan, 

membawa rokok dan diletakkan pada motor, dan di rokok pada waktu 

istirahat. Dan inti permasalahannya, guru tidak mungkin memeriksa 

tiap-tiap motor maupun tiap siswa disaat waktu masuk kelas. 

 

4. Solusi pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah pada 

siswa SMKN 1 Bandung 

Adapun solusi atas penghambat pada pendidikan kecakapan hidup 

berbasis akhlakul karimah di SMKN 1 Bandung adalah tergantung 

kesalahan, kalau masalah berat langsung dikeluarkan, dan masalah ringan 

biasanya berupa penyelesaian dengan diskusi, hukuman, sitaan, panggilan 

orang tua, kolaborasi dengan pihak lain, dsb.  
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Tabel 4.1 Matriks Temuan Penelitian 

Fokus Penelitian Temuan Penelitian Keteragan   

1. Program 

pendidikan 

kecakapan hidup 

berbasis akhlakul 

karimah pada 

siswa SMKN 1 

Bandung 

Di dalam kelas 

Internalisasi  pendidikan 

akhlak dalam kurikulum 

 

Di luar kelas 

a. diklat 

b. Pembiasaan pembentuk 

akhlakul karimah. 

c. percontohan 

d. hukuman 

Program pendidikan 

kecakapan hidup 

berbasis akhlakul 

karimah pada siswa 

SMKN 1 Bandung 

merupakan sebuah 

program  

2. Pelaksanaan 

pendidikan 

kecakapan hidup 

berbasis akhlakul 

karimah pada 

siswa SMKN 1 

Bandung 

Di dalam kelas 

Internalisasi pendidikan 

akhlak dengan penyisipan 18 

karakter bangsa pada RPP 

semua guru. 

 

Di luar kelas 

a) Diklat dengan pendidikan 

bela negara di brigif TNI 

Kediri. 

a) Pembiasaan pembentuk 

akhlakul karimah seperti 

Sholat duha dan Sholat 

Jama’ah, sopan santun, 

mengikuti aturan tata 

tertib, dan penyelesaian 

masalah dengan 

semestinya. 

b) Percontohan untuk 

memberikan pedoman, 

peringatan, atupun anjuran 

untuk siswa. 

c) Hukuman. Untuk 

menyelesaikan segala 

masalah yang ada dengan 

cara menyadarkan, 

memberi rasa jera, ataupun 

sebagai peringatan atas 

segala tingkah laku siswa. 

Pelaksanaan 

pendidikan 

kecakapan hidup 

berbasis akhlakul 

karimah pada siswa 

SMKN 1 Bandung 

merpakan pelakanaan 

dari program yang 

telah di susun diatas 

3. Penghambat 

pendidikan 

kecakapan hidup 

berbasis akhlakul 

karimah pada 

Di dalam kelas 

adalah tidur, mengoperasikan 

hp, terlambat, dan bolos.  

 

Diluar kelas 

Penghambat 

pendidikan 

kecakapan hidup 

berbasis akhlakul 

karimah pada siswa 
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siswa SMKN 1 

Bandung 

a. Diklat hambatannya adalah 

apabila siswa ada halangan 

yang serius seperti sakit, 

dll 

b. Pembiasaan hambatanya 

adalah pelanggaran 

menaiki motor saat 

dilingkungan sekolah, dan 

kurang luasnya masjid. 

c. Percontohan hambatannya 

adalah rasa malu bagi 

siswa yang dijadikan 

contoh, dan pmberian 

contoh guru kurang tepat 

disaat sedang mengajar 

dengan merokok. 

d. Hukuman hambatannya 

adalah tidak cukup waktu 

untuk melakukan operasi 

pada HP siswa, serta jok 

motor siswa guna melihat 

bawa HP ganda atau rokok 

pada diri siswa. 

SMKN 1 Bandung 

merupakan beberapa 

masalah yang sering 

menghambat kegiatan 

pendidikan. 

4. Solusi pendidikan 

kecakapan hidup 

berbasis akhlakul 

karimah pada 

siswa SMKN 1 

Bandung 

Di dalam kelas 

Solusi permasalahan nya 

adalah untuk tidurnya ditujuk 

untuk menjelaskan atas materi 

yang dibahas atau sebagai 

contoh didepan atas suatu 

pelajaran, ataupun hukuman 

lain yang mendidik.  

Mengoperasikan hp solusinya 

siswa diminta menyimpan HP 

pada tempat yang 

tersedia.selain itu pilihan 

lainnya disita dua minggu, dan 

apabila ada video pornonya 

langsung sita tiga bulan 

Terlambat solusinya 

tergantung alasan apabila 

darurat langsung masuk, kalau 

sekedar telat bangun, 

menunggu sarapan, fisik 

dahulu. 

bolos solusinya dihukum 

dengan hukuman terganrung 

Solusi pendidikan 

kecakapan hidup 

berbasis akhlakul 

karimah pada siswa 

SMKN 1 Bandung 

merupakan usaha 

usaha guru dan 

sekolah dalam 

mengatasi masalah 

yang muncul 
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guru piket ataupun kalau 

sudah parah maka BK yang 

menangani 

 

Diluar kelas 

a. Diklat, solusi hambatannya 

mengikuti di tahun yang 

akan datang. 

b. Pembiasaan, solusi 

permasalahannya adalah 

Bagi pelanggar dorong 

motor solusinya adalah 

mendorong mundur sampai 

awal dia menaiki.  

Bagi masalah masjid 

kurang luas adalah semoga 

dalam waktu dekat 

diperluas. 

c. Perontohan, solusi 

hambatannya adalah 

Bagi yang menggunakan 

atribut kurang lengkap 

solusinya adalah segera 

memperbaiki diri.  

Solusi dari guru 

memberikan contoh 

merokok dikelas adalah 

segera dibuatkan peraturan 

khusis 

d. Hukuman, solusi hambatan 

adalah  

Untuk penggunaan HP, 

cukup ditindak yang 

mengoperasikan HP saja 

disaat kegiatan 

pembelajaran. Untuk razia 

nya sewaktu-waktu apabila 

diperlukan. 

Membawa rokok di jok 

motor tidak perlu diarzia, 

cukup yang ketahuan 

merokok saja yang perlu di 

tindak. 

 


